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MOTTO: 
 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 
menerima pelajaran (q.s. Az- Zumar:9) 
 
Alloh akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantara kalian dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat 
(q.s. Al-mujadalah:11) 
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BELAJAR GEOGRAFI  SISWA DI MADRASAH AILIYAH (MA) 
 NURUL UMMAH KOTAGEDE YOGYAKARTA 
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NIM. 08405241003 
 
ABSTRAK 
 
 Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kreativitas 
dan hasil belajar siswa pada pembelajaran Geografi kelas XB MA Nurul Ummah 
Yogyakarta.   
 Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 
dilakukan di MA Nurul Ummah Yogyakarta pada semester genap tahun pelajaran 
2011/2012. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas XB MA Nurul Ummah 
Yogyakarta yang berjumlah 21 orang. Objek penelitian ini adalah pelaksanaan 
pembelajaran Geografi dengan menggunakan model pembelajaran AIR dengan 
Strategi Peninjauan Kembali. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 
angket dan tes, sedangkan teknik analisis datanya adalah deskriptif kuantitatif. 
Penelitian Tindakan Kelas ini terlaksana dalam dua siklus yang masing-masing 
siklus terdiri atas dua pertemuan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan model AIR 
dengan Strategi Peninjauan Kembali dapat meningkatkan kreativitas dan hasil 
belajar siswa. Kreativitas siswa yang dilihat dari semua indikator kreativitas 
mengalami peningkatan. Pada siklus I sebesar 58,66%, pada siklus II sebesar 
72,96%. Kreativitas dapat dilihat dari kemampuan menghasikan banyak gagasan, 
kemampuan mengemukakan barmacam-macam pemecahan terhadap masalah, 
kemampuan menemukan jawaban, cenderung memberi jawaban yang lebih 
banyak, menanggapi pertanyaan yang diajukan, mempunyai banyak pertanyaan, 
dan mampu menguraikan sesuatu secara terperinci. Hasil belajar Geografi siswa 
mengalami peningkatan yang dilihat dari rata-rata skor tes siklus pada kelas XB 
MA Nurul Ummah. Pada Pre Test siklus I nilai tertinggi yaitu 60 naik menjadi 85 
dalam siklus I dan pada Pre Test siklus II yaitu 65 menjadi 95 dalam siklus II. 
Hasil belajar siswa dapat tercapai dari adanya perubahan tindakan yang dilakukan 
dengan mengubah model pembelajaran sebelumnya. Siswa dapat menyimak, 
berfikir, berbagi dalam kelompok, serta mengulas materi dengan senang sehingga 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengasah kemampuannya sendiri, 
bertanggung jawab, dan adanya kepercayaan terhadap diri sendiri.  
 
Kata Kunci : Model AIR (Auditory, Intellectually, Repetition), Strategi Peninjauan 
Kembali,  Kreativitas dan Hasil belajar siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan upaya yang dapat mempercepat 
pengembangan potensi manusia untuk mampu mengemban tugas yang 
dibebankan padanya, karena hanya manusia yang dapat dididik dan 
mendidik. Pendidikan terdiri atas beberapa komponen, yang masing-masing 
komponen mempunyai hubungan yang saling kait mengait, tidak dapat 
dipisahkan antara satu dengan yang lain, serta saling mempengaruhi, yang 
semuanya diarahkan sebagai upaya untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Komponen pendidikan terdiri atas beberapa elemen yaitu 
peserta didik, kepala sekolah, pendidik atau guru, staf tata usaha, 
kurikulum, fasilitas pendidikan, orang tua siswa dan masyarakat, hal 
tersebut sejalan dengan Dasim Budimansyah,dkk (2009: 18-19).  
Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati (2001: 68-69) menyatakan: 
 
Pendidikan pada hakekatnya adalah suatu kegiatan yang secara sadar 
dan disengaja, serta penuh tanggungjawab yang dilakukan oleh orang 
dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar 
anak tersebut mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan 
berlangsung secara terus menerus.  
 
Pendidikan juga dapat didefinisikan sebagai suatu proses dalam 
rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin 
terhadap lingkungan, sehingga memungkinkannya untuk berfungsi secara 
kuat dalam kehidupan masyarakat (Oemar Hamalik, 2007: 79). 
1 
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Berdasarkan definisi pendidikan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan proses pemberian bantuan atau tuntunan kepada 
anak didik untuk mencapai tingkat perkembangan secara intelektual dan 
emosional yang diwujudkan dengan adanya proses belajar mengajar. 
Menurut Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi (2010: 20), melalui 
proses pendidikan, baik pendidikan sekolah maupun luar sekolah dapat 
dikembangkan aspek-aspek yang berperan dalam perkembangan siswa baik 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga aspek tersebut sangat 
dipengaruhi oleh proses pembelajaran terutama dalam mengenal pribadi 
masing-masing individu. 
Proses pembelajaran penting untuk mendorong siswa 
mengkomunikasikan gagasan hasil kreasi dan temuanya kepada siswa lain, 
guru atau pihak-pihak lain. Dengan demikian, proses pembelajaran 
memungkinkan siswa bersosialisasi dengan menghargai perbedaan 
(pendapat, sikap, kemampuan, prestasi) dan berlatih untuk kerjasama. 
Pembelajaran bukanlah sesuatu yang statis, melainkan suatu konsep yang 
berkembang sesuai dengan kemajuan ilmu dan teknologi. Dengan demikian, 
pengertian pembelajaran yang berkaitan dengan sekolah ialah kemampuan 
dalam mengelola secara operasional dan efesien terhadap komponen-
komponen yang berkaitan dengan pembelajaran (Martin Yamin dan Bansu 
Ansari, 2008: 21-22). 
Sejak terbit Permendiknas no 22 tahun 2006 tentang Standar Isi yang 
mencangkup di dalamnya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
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menyatakan bahwa kurikulum sekolah dikembangkan oleh masing-masing 
sekolah. Sekolah dan Kepala Sekolah berhak mengembangkan KTSP dan 
silabus berdasarkan kerangka dasar kurikulum, dan standar kompetensi. 
Guru berhak mengatur atau menyampaikan materi yang diajarkan sesuai 
dengan kebijakan guru dan masing-masing sekolah. Metode yang digunakan 
masing-masing guru pun berbeda-beda tergantung materi yang disampaikan. 
Sejak dikeluarkanya KTSP setiap sekolah diharuskan untuk 
mengoperasionalkan dan melaksanakan kurikulum tersebut dalam proses 
pembelajarannya. Madrasah Aliyah (MA) Nurul Ummah Yogyakarta 
merupakan salah satu sekolah swasta yang saat ini telah menerapkan KTSP. 
Kurikulum di Madrasah tersebut ditujukan untuk menciptakan lulusan yang 
kompeten, cerdas dan dapat memberikan dasar-dasar pengetahuan, 
keterampilan, pengalaman belajar yang membangun integritas sosial serta 
membudayakan dan mewujudkan karakter nasional. Pada kenyataannya,  
KTSP yang dikembangkan di MA Nurul Ummah Yogyakarta ini belum 
dapat dilakukan secara optimal. Permasalahan tersebut diketahui setelah 
peneliti melakukan observasi di madarasah tersebut. Salah satu mata 
pelajaran yang ditemukan permasalahan dalam pelaksanaan KTSP adalah 
mata pelajaran geografi khususnya yang terjadi pada kelas X. Pembelajaran 
geografi di kelas ini belum berjalan secara optimal.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti  dan hasil 
tanya jawab dengan siswa dan guru mata pelajaran geografi kelas X pada 
tanggal 11 September 2011, ditemukan beberapa masalah diantaranya : 
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siswa sering lupa terhadap materi yang diajarkan guru, dan metode yang 
digunakan dalam proses pembelajaran cenderung monoton. Kondisi 
tersebut menjadikan siswa kurang antusias terhadap materi yang diajarkan, 
siswa ada yang bicara dan bermain sendiri saat guru menerangkan 
pelajaran/materi akibatnya banyak siswa kurang faham terhadap materi 
yang diajarkan. Hasil belajar siswa yang belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM). Terbukti dengan adanya  15 siswa dari 21 
siswa kelas XB yang nilainya kurang dari 75 (71%) serta kurangnya 
kreativitas dan kemampuan siswa dalam proses belajar mengajar di kelas. 
Hal ini diketahui dengan ditemukanya siswa yang belum dapat mempunyai 
banyak gagasan atau ide dalam menanggapi pertanyaan baik dari guru 
maupun pertanyaan yang muncul dalam diskusi kelas. Siswa kurang 
menyukai soal-soal yang sulit serta kurang mampu memberikan 
jawaban/gagasan secara terperinci. 
Metode ceramah yang selama ini terlalu dominan menjadi salah satu 
penyebab kurang aktif dan kurangnya kreativitas siswa dalam pembelajaran 
geografi. Permasalahan ini muncul karena metode ceramah kurang dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam proses 
pembelajaran yang ada. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bermawi 
Munthe (2009:61), pada dasarnya metode ceramah dapat dilakukan oleh 
guru yang mempunyai waktu terbatas sedangkan materi yang akan 
disampaikan banyak. Metode ceramah juga mempunyai keterbatasan-
keterbatasan tertentu, seperti keberhasilan siswa tidak terukur, perhatian 
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dan motivasi siswa sulit diukur, peran serta siswa dalam pembelajaran 
rendah, materi kurang terfokus, pembicaraan sering melantur. Penggunaan 
ceramah secara terus menerus tanpa divariasikan dengan teknik-teknik yang 
lain dapat menurunkan konsentrasi siswa.  
Proses pembelajaran pada hakekatnya mempunyai empat unsur, yaitu 
persiapan, penyampaian, pelatihan, dan penampilan hasil 
(http://media.diknas.go.id./media/dokument/5046.pdf). Keberhasilan dalam 
pembelajaran membutuhkan keseimbangan empat unsur tersebut. Pada 
kenyataanya pembelajaran geografi di MA Nurul Ummah Yogyakarta 
cenderung menekankan unsur penyampaian materi, akibatnya hasil yang 
dicapai kurang optimal karena siswa cenderung bersifat pasif. Proses ini 
hanya menekankan pada pencapaian tuntutan kurikulum dan penyampaian 
tekstual semata daripada mengembangkan kemampuan belajar dan 
membangun individu. Siswa belum melakukan belajar seperti presentasi, 
argumentasi, mengemukakan pendapat, menanggapi dan belajar dengan alat 
bantu berupa rekaman (auditory).  Siswa jarang diajak untuk berpikir 
melalui latihan bernalar, memecahkan masalah, mengkonstruksi, dan 
menerapkan materi yang disampaikan (intelectually). Tidak adanya 
pengulangan terhadap materi yang telah disampaikan baik dengan sebuah 
permainan atau kuis. Berdasarkan hal di atas, guru dan peneliti bersepakat 
akan mencoba mencari solusi melalui pembaharuan metode mengajar selain 
metode ceramah yaitu penerapan Model AIR (Auditory, Intellectually, 
Repetition) dengan Strategi Peninjauan Kembali. Solusi ini penting agar 
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pelaksanaan pembelajaran geografi dapat berjalan dengan lebih baik 
sehingga dapat memberikan hasil yang optimal. 
Berdasar permasalahan-permasalahan yang telah dikemukakan di atas, 
peneliti mencoba menawarkan salah satu model pembelajaran yang 
digunakan untuk mengurangi/mengatasi permasalahan yang ada, yaitu 
menggunakan Model AIR. Model AIR merupakan model pembelajaran 
yang menganggap bahwa pembelajaran akan efektif jika memperhatikan 
tiga hal, yakni auditory, yaitu indera digunakan dalam belajar dengan cara 
mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, 
mengemukakan pendapat, dan menanggapi. Intellectually, berpikir melalui 
latihan bernalar, memecahkan masalah, mengkonstruksi, dan menerapkan, 
hal ini sejalan dengan pernyataan Dave Meier (dalam Hamruni, 2009: 99). 
Repetition (pengulangan), pengulangan bisa deterapkan melalui pengerjaan 
soal, pemberian tugas dan kuis, sehingga pemahaman siswa lebih mendalam 
dan lebih luas (Mel Silberman, 2009: 340). 
Model AIR dengan Strategi Peninjauan Kembali merupakan 
rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-
kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan. Penerapan model AIR dengan Strategi Peninjauan Kembali 
diharapkan dapat meningkatkan dan menumbuhkan kreativitas siswa 
melalui auditory dan intellectually. Prestasi belajar siswa akan terbangun 
dengan repetition. Oleh karena itu, penerapan model AIR dengan Strategi 
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Peninjauan Kembali  ini merupakan salah satu upaya yang tepat untuk 
mengatasi masalah pembelajaran di MA Nurul Ummah Yogyakarta.  
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas yang 
diharapkan dapat memperbaiki proses dan hasil pembelajaran.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Metode yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar cenderung     
monoton. 
2. Ada siswa yang bicara dan bermain sendiri saat guru menerangkan 
pelajaran/materi. 
3. Nilai hasil belajar sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimum.  
4. Kurangnya kreativitas dan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran 
di kelas. 
5. Siswa mudah lupa terhadap materi yang diajarkan guru. 
C. Pembatasan Masalah 
  Berdasarkan deskripsi yang terdapat dalam  latar belakang dan 
identifikasi masalah, penelitian ini akan dibatasi pada: 
1. Nilai hasil belajar sebagian besar siswa yang belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimum.  
2. Kurangnya kreativitas dan kemampuan siswa dalam proses 
pembelajaran di kelas. 
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D. Rumusan Masalah 
   Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah 
yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah penerapan pembelajaran model AIR dengan Strategi 
Peninjauan Kembali  dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar  
siswa  kelas XB MA Nurul Ummah Yogyakarta? 
2. Apakah bukti penerapan pembelajaran model AIR dengan Strategi 
Peninjauan Kembali  dalam meningkatkan kreativitas dan hasil belajar  
siswa  kelas XB MA Nurul Ummah Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
  Sejalan dengan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini  
adalah: 
1. Meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Geografi dengan penerapan model AIR dengan Strategi Peninjauan 
Kembali  pada siswa kelas XB MA Nurul Ummah Yogyakarta. 
2. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Geografi kelas 
XB MA Nurul Ummah Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan bagi    
perkembangan ilmu khususnya pendidikan geografi. 
b. Sebagai acuan bagi penelitian yang sejenis. 
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1. Secara Praktis 
    a. Guru Bidang Studi Geografi 
1) Guru memiliki alternatif pembelajaran Geografi dengan    
menggunakan Strategi Peninjauan Kembali. 
2) Guru memiliki alternatif pembelajaran Geografi dengan 
menggunakan model AIR. 
3) Sebagai wawasan tambahan dalam metode pembelajaran Geografi. 
4) Mempererat hubungan komunikasi dengan siswa. 
b. Peserta Didik 
1) Supaya lebih kreatif dalam melaksanakan pembelajaran dan 
membangkitkan motivasi diri siswa dalam belajar. 
2) Dapat memberikan motivasi pada siswa dalam melakukan 
pembelajaran Geografi. 
3) Menjalin kerjasama dan komunikasi yang baik sesama siswa dan 
antara guru dengan siswa selama pembelajaran Geografi. 
c. Sekolah 
1) Mendorong guru agar lebih kreatif dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran Geografi di kelas. 
2) Memberikan informasi baru tentang sejauh mana keefektifitasan  
model AIR dengan Strategi Peninjauan Kembali  dalam 
pembelajaran Geografi. 
3) Memberi masukan kepada pihak sekolah untuk memperbaiki 
metode dan mencari strategi belajar Geografi yang lebih baik. 
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d. Peneliti 
1) Mampu menerapkan model pembelajaran model AIR dengan 
Strategi Peninjauan Kembali  dalam mewujudkan pembelajaran 
Geografi yang efektif. 
2) Sebagai motivasi untuk melakukan inovasi-inovasi dalam 
melaksanakan pembelajaran Geografi. 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Konsep Pembelajaran 
a. Pengertian Belajar 
 Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan 
unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan 
jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau 
gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat tergantung pada 
proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di 
sekolah maupun lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. 
(Muhibbin Syah, 2006: 89). 
 
Menurut Sardiman, (2007: 20) belajar adalah perubahan tingkah 
laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan secara terus 
menerus misalnya dengan membaca, mendengarkan, meniru, 
mengamati dan lain sebagainya. Ernest R. Hilgard (dalam Sumardi 
Suryabrata, 2006: 231) mengemukakan bahwa belajar adalah as the 
proses by which an activity originates or changed through responding 
to asituation, provide change cannot be attributed to growth or the 
temporary state of the organism (as fatque or under drugs, yakni 
belajar adalah suatu proses yang ditimbulkan akibat adanya suatu 
kegiatan, atau suatu kegiatan yang diubah karena mereaksi 
ataumerespon  suatu keadaan. Perubahan tersebut tidak disebabkan 
oleh proses pertumbuhan (kematangan) atau kegiatan organisme yang 
sementara seperti halnya kelelahan atau karena pengaruh obat-obatan 
terlarang. 
11 
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Menurut Sri Esti Wuryani Djiwandono (2006: 120), belajar 
adalah yakni perubahan tingkah laku pada diri individu yang 
disebabkan oleh interaksi dengan individu lain atau dengan 
lingkungannya. 
Gagne (dalam  Wina Sanjaya, 2011: 66), menjelaskan tentang  
dua faktor yang mempengaruhi proses belajar seseorang, yaitu: 
a) Faktor internal adalah faktor yang berkaitan dengan kondisi yang 
dibawa atau datang dari dalam individu siswa, seperti kemampuan 
dasar, gaya belajar, minat dan bakat serta kesiapan setiap individu 
yang belajar.  
b) Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar individu, yakni 
berkaitan dengan penyediaan kondisi atau lingkungan yang 
didesain agar siswa belajar seperti pengaturan lingkungan dan 
kondisi yang memungkinkan agar siswa dapat belajar. 
Definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah  
suatu proses memperoleh pengetahuan atau hal-hal baru yang belum 
diketahui melalui interaksi individu dengan individu lain atau dengan 
lingkungannya demi terwujudnya pengaktualisasian diri manusia 
menjadi individu yang baik, bermoral dan berintelektual tinggi. 
Dengan kata lain, belajar tidak hanya dari tidak tahu menjadi tahu, 
tetapi lebih dipahami dari tidak tahu menjadi tahu dan dapat 
memberikan sumbangsih yang besar serta bermanfaat bagi 
lingkungannya. 
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b. Pengertian Pembelajaran 
Istilah mengajar dan belajar adalah dua peristiwa yang berbeda. 
Akan tetapi antara keduanya terdapat hubungan yang erat sekali. 
Bahkan antara keduanya terjadi kaitan dan interaksi satu sama lain. 
Antara kedua kegiatan itu saling mempengaruhi dan saling 
menunjang. Telah banyak ahli yang merumuskan istilah mengajar 
ditinjau dari sudut pandang masing-masing. Perumusan dan tinjauan 
itu kebanyakan berlainan dan masing-masing memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Menurut Tyson dan Caroll (dalam Muhibin Syah, 2006: 
182), setelah mempelajari secara seksama sejumlah teori mengajar, 
menyimpulkan bahwa mengajar ialah ...a way working with students 
... a process of interaction... the teacher does something to student; 
the students do something in return. Dari definisi ini disimpulkan 
bahwa mengajar adalah sebuah cara dan sebuah proses hubungan 
timbal balik antara siswa dan guru yang sama-sama aktif melakukan 
kegiatan. 
 Menurut Sugihartono,dkk, (2007: 80), mendefisikan bahwa: 
 
pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan 
sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, 
mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan 
berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan  kegiatan 
belajar secara efektif  dan efesien dengan hasil optimal.  
 
 
Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran 
merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik 
untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan 
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menciptakan sistem lingkungan sehingga siswa dapat melakukan 
kegiatan belajar secara efektif dan efesien dengan hasil maksimal. 
2. Pembelajaran Geografi 
Berdasarkan akar katanya, geografi itu berasal dari dua kata yaitu 
geos yang berarti bumi dan graphien yang berarti tulisan atau lukisan. 
Dengan demikian, secara harfiah geografi itu berarti “lukisan atau tulisan 
tentang bumi” (Nursid Sumaatmaja, 1988: 3). 
Menurut pakar-pakar geografi pada seminar dan lokakarya di 
semarang 1988 telah mengemukakan konsep pengertian geografi sebagai 
berikut: “geografi  adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan 
perbedaan fenomena gesfer dengan sudut pandang kelingkungan atau 
kewilayahan dalam konteks keruangan” (Nursid Sumaatmaja, 2001: 11).  
Berdasarkan pengertian geografi tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa material geografi adalah geosfer, yaitu permukaan bumi yang 
hakikatnya merupakan bagian bumi yang terdiri atas atmosfer (lapisan 
udara), lithosfer (lapisan batuan, kulit bumi), hidrosfer (lapisan air, 
perairan dan biosfer (lapisan kehidupan).  
Menurut Permen No.20 Tahun 2006 tentang Standar Isi yang di 
dalamnya berisi Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), 
disebutkan bahwa pembelajaran geografi membangun dan 
mengembangkan pemahaman peserta didik tentang variasi dan organisasi 
spasial masyarakat, tempat dan lingkungan pada muka bumi peserta didik 
didorong utuk memahami aspek dan proses fisik yang membentuk poal 
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muka bumi, karakteristik dan persebaran spasial ekologis dipermukaan 
bumi. Selain itu peserta didik dimotivasi secara aktif dan kreatif untuk 
menelaah bahwa kebudayaan dan pengalaman mempengaruhi persepsi 
manusia tentang tempat dan wilayah. 
Pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperoleh dalam 
pembelajaran Geografi diharapkan dapat membangun kemampuan 
peserta didik untuk bersikap, bertindak cerdas, arif dan bertanggung 
jawab dalam menghadapi masalah sosial, ekonomi dan ekologis. 
3. Karakteristik Pembelajaran Geografi 
  Menurut Nursid Sumaatmadja (2001: 12-13) ruang lingkup 
pembelajaran geografi meliputi : 
a. Alam lingkungan manusia yang menjadi sumber daya bagi 
kehidupan manusia,  
b. Penyebaran umat manusia dengan variasi kehidupannya, 
c. Interaksi keruangan umat manusia dengan alam lingkungan 
yang memberikan variasi terhadap ciri khas tempat-tempat 
dipermukaan bumi, 
d. Kesatuan regional yang merupakan perpaduan matra darat, 
perairan dan udara diatasnya. 
 
Ruang lingkup inilah yang memberikan ciri atau karakteristik 
pembelajaran geografi yang membedakan dengan ilmu lain. Dari ruang 
lingkup diatas, menjadi jelas bahwa materi pembelajaran geografi itu 
harus dicari. Dapat disimpulkan bahwa segala kenyataan yang ada dan 
terjadi dipermukaan bumi, baik yang berkenaan dengan kehidupan 
manusia maupun yang berkenaan dengan alam lingkungan dan 
prosesnya, menjadi sumber pengajaran geografi. Jadi, sumber pengajaran 
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geografi itu dapat dikatakan sangat luas, sehingga tidak perlu khawatir 
akan kekurangan materi. 
Berdasarkan beberapa pengertian mengenai belajar, pembelajaran, 
dan Geografi seperti yang disebutkan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran Geografi adalah proses yang sengaja dirancang 
dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang 
memungkinkan siswa melaksanakan kegiatan belajar Geografi. 
4.  Model Pembelajaran 
  a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan (Rusman, 2011: 133). Seokamto 
(dalam Hamruni, 2009: 4) mengemukakan maksud dari model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 
para perancang pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan 
aktivitas belajar mengajar.  
Model pembelajaran mempunyai tiga ciri khusus yang 
membedakan dengan strategi, metode dan prosedur. Ciri-ciri tersebut 
ialah: 
a. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau para 
pengembangnya. 
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b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik 
belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai). 
c. Tingkah laku pembelajaran yang diperlukan agar model tersebut 
dapat dilaksanakan dengan berhasil, dan lingkungan belajar yang 
diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Hamruni,2009: 
5-6). 
b.  Jenis-jenis model pembelajaran 
1)  Model Pembelajaran Kontekstual 
Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning) merupakan konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata 
siswa dan mendorong antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga dan masyarakat (Yatim Riyanto, 2009: 161). 
 Menurut Johnson (2006: 15) tiga pilar dalam sistem 
Contextual Teaching Learning (CTL), yaitu: 
a) CTL mencerminkan prinsip kesaling bergantungan. 
b) CTL mencerminkan prinsip kesaling deferensiasi 
c) CTL mencerminkan prinsip pengorganisasian diri. 
Pembelajaran berbasis CTL menurut Wina Sanjaya (2010: 
264-266) melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran, yaitu:  
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(1) kontrukstivimime, (2) bertanya (3) menemukan, (4) 
masyarakat belajar, (5), pemodelan, (6) refleksi (7) penilaian 
sebenarnya. 
2) Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran 
yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Setiap siswa 
yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang 
berbeda-beda, yaitu rendah, sedang dan tinggi. Pada model 
pembelajaran kooperatif ini mengutamakan adanya kerja sama 
antar anggota dalam kelompok untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan pengetahuan dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran (Hamruni, 2009: 160).  
Pembelajaran Kooperatif mempunyai empat unsur penting, 
yaitu: (1) adanya peserta dalam kelompok; (2) adanya aturan 
kelompok; (3) adanya upaya belajar setiap anggota kelompok; (4) 
ada tujuan yang harus dicapai (Wina Sanjaya, 2010: 241). 
3) Pembelajaran Model AIR  
Model pembelajaran AIR diartikan sebagai pembelajaran 
yang menekankan pada tiga aspek, yaitu auditory (belajar dengan 
mendengar), intellectually (belajar dengan berfikir) dan repetition 
(pengulangan).  
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a) Auditori (Auditory) 
Belajar dengan berbicara dan mendengar. Pikiran kita 
lebih kuat dari pada yang kita sadari, telinga kita terus menerus 
menangkap dan menyimpan informasi bahkan tanpa kita 
sadari. Ketika kita membuat suara sendiri dengan berbicara 
beberapa area penting di otak kita menjadi aktif. Hal ini dapat 
diartikan bahwa dalam pembelajaran siswa hendaknya 
mengajak siswa membicarakan apa yang sedang mereka 
pelajari, menerjemahkan pengalaman siswa dengan suara. 
Mengajak mereka berbicara saat memecahkan masalah, 
membuat model, mengumpulkan informasi, membuat rencana 
kerja, menguasai keterampilan, membuat tinjauan pengalaman 
belajar, atau menciptakan makna-makna pribadi bagi diri 
mereka sendiri (Sugiyanto, 2008: 3). 
Pembelajaran auditori adalah pembelajaran yang paling 
baik jika mereka mendengar dan mengucapkan kata-kata. 
Dalam merancang pembelajaran yang menarik bagi saluran 
auditori yang kuat dalam diri pembelajaran, perlu dicari cara 
mengajak mereka membicarakan apa yang mereka pelajari. 
Mintalah mereka keras-keras secara dramatis. Ajak mereka 
berbicara saat memecahkan masalah, membuat model, 
mengumpulkan informasi, membuat rencana kerja, menguasai 
keterampilan, membuat tinjauan pengalaman belajar, atau 
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menciptakan makna-makna pribadi bagi diri mereka sendiri 
(Lou Russel, 2002: 41-43). 
b) Intelektual (Intellectually) 
Menurut Sizer (dalam Ibnu Setiawan, 2006: 81) Sekolah 
artinya belajar menggunakan pikiran dengan baik, berpikir 
kreatif menghadapi persoalan-persoalan penting, serta 
menanamkan kebiasaan untuk berpikir. Sedangkan menurut 
Dave Meier (dalam Hamruni, 2009: 99), intelektual 
menunjukkan apa yang dilakukan pembelajar dalam pikiran 
mereka secara internal ketika mereka menggunakan 
kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman dan 
menciptakan hubungan, makna, rencana dan nilai dari 
pengalaman tersebut. Intelektual adalah bagian bagi diri yang 
merenung, mencipta, memecahkan masalah, dan membangun 
makna. Intelektual adalah pencipta makna dalam pikiran, 
sarana yang digunakan oleh manusia untuk berfikir, 
menyatukan pengalaman, menciptakan jaringan saraf baru dan 
belajar. Ia menghubungkan pengalaman mental, fisik, 
emosional, dan intuitif tubuh untuk membuat makna baru bagi 
dirinya sendiri. Itulah sarana yang digunakan pikiran untuk 
mengubah pengalaman menjadi pengetahuan, pengetahuan 
menjadi pemahaman, dan pemahaman kita harap menjadi 
kearifan. 
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Wallas (dalam Monty Satiadarma dan Fidelis Waruwu, 
2003:112) mengemukakan empat tahapan proses berpikir, 
yang meliputi rangkaian berikut: 
a. Persiapan (Preparation), yaitu tahap peletakan dasar, pada 
tahap ini terdapat proses pengumpulan data, informasi, dan 
bahan-bahan untuk memecahkan suatu masalah. 
b. Inkubasi (Incubation), yaitu tahap dimana proses 
pemecahan masalah dalam alam sadar berlangsung, dalam 
waktu yang tidak menentu, bisa cepat bisa juga lama. 
c. Iluminasi (Ilumination), yaitu tahap munculnya aspirasi atau 
gagasan-gagasan untuk memecahkan suatu masalah. Pada 
tahap ini juga akan muncul bentuk-bentuk ide spontan 
gagasan, pemecahan masalah, penyelesaian, cara kerja, dan 
jawaban baru. 
d. Verifikasi (Verification), yaitu tahap dimana munculnya 
aktivitas evaluasi terhadap suatu gagasan secara kritis yang 
sudah dicocokkan dengan kenyataan nyata atau kondisi real. 
merangsang, mengarahkan, memelihara, dan meningkatkan 
intensitas berpikir siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan 
memberikan pertanyaan yang dapat memacu proses 
berpikir, yaitu pertanyaan yang didalamnya terdapat 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
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c) Repetisi (Repetition) 
Salah satu cara yang paling meyakinkan untuk 
menjadikan belajar tepat adalah menyertakan waktu untuk 
meninjau apa yang telah dipelajari. Materi yang telah ditinjau 
(review) oleh peserta didik mungkin disimpan lima kali lebih 
kuat daripada materi yang tidak ditinjau. Hal ini karena 
peninjauan memudahkan peserta didik untuk 
mempertimbangkan informasi dan menemukan cara-cara untuk 
menyimpannya dalam otaknya. Peserta didik akan lebih mudah 
dalam mengingat materi ketika disertai dengan suatu simultan 
yang dapat membantu dalam menyimpan, menjaga dan 
memperkuat dalam memori otaknya. Untuk lebih 
mempermudah dan memperkuat suatu tinjauan dibutuhkan  
adanya suatu rancangan yang berupa aturan strategi-strategi 
mempromosikan peninjauan. Disamping menjadi aktif mereka 
semua membuat tinjauan yang menyenangkan (Mel Silberman, 
2009 : 340). 
Model AIR memberi kesempatan pada siswa untuk 
bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil, pertama untuk 
meningkatkan pemahaman mereka tentang diri mereka dan 
dunia, dan selanjutnya memberikan mereka kesempatan untuk 
saling berbagi pemahaman baru itu dengan teman-teman 
sekelasnya.  
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Model ini sangat sederhana dan fleksibel. Dalam 
pembelajaran geografi dengan menggunakan model AIR dapat 
meningkatkan kreativitas siswa karena dalam model ini siswa 
aktif dan kreatif dalam kegiatan berkelompok. Langkah-
langkah dalam model ini yaitu : 
a. Mendengar (Auditory) 
1) Presentasi kelas  
Presentasi kelas dilakukan guru pada setiap pertemuan di mana 
guru menjelaskan suatu materi tertentu, kemudian masing-
masing siswa disuruh memilih materi yang mereka 
senangi/sesuai ketertarikan mereka. Kemudian siswa 
berkelompok menjadi empat kelompok sesuai materi yang 
mereka pilih. Guru mendorong para siswa untuk melakukan 
diskusi sesuai topik yang mereka pilih. Tahap ini guru 
berusaha memberi penjelasan materi dan memberikan contoh 
soal serta tanya jawab dengan siswa. 
2) Pembentukan Kelompok 
Pembentukan kelompok dilakukan oleh peneliti yang 
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran. Siswa dibagi ke 
dalam kelompok belajar yang beranggotakan 5-6 siswa. 
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b. Berpikir (Intellectually) 
1) Belajar Individu  
Belajar secara individu dilakukan setiap kali pertemuan. 
Masing-masing siswa mempelajari materi dan mengerjakan 
LKS yang diberikan secara individu, sebelum dipresentasikan 
kepada anggota kelompok lainnya.  
2) Belajar Kelompok/Kerja Tim 
Setelah kelompok terbentuk, guru mengemukakan masalah 
pada LKS untuk diselesaikan oleh semua kelompok, dimana 
dalam menyelesaikan masalah/soal, setiap siswa diberikan 
waktu untuk memahami sendiri masalah/soal yang telah ia 
pilih atau soal yang telah disepakati oleh kelompok untuk 
dikerjakan secara sendiri-sendiri sebelum dipresentasikan 
kepada anggota kelompok. Kemudian semua jawaban yang ada 
didiskusikan untuk mendapatkan kesepakatan jawaban yang 
akan dipresentasikan kepada kelompok lain di depan kelas. 
Semua anggota tim bertanggung jawab pada bagaimana 
waktu, ruang, dan bahan-bahan yang ada di kelas digunakan 
dalam presentasi mereka; mereka sangat dianjurkan untuk 
menggunakan sepenuhnya fasilitas-fasilitas yang ada di kelas. 
Dalam presentasi mereka tim boleh saja memasukkan sebuah 
periode tanya-jawab dan waktu untuk memberikan komentar 
dan umpan balik.  
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3)  Evaluasi.  
Evaluasi ini dilakukan pada saat presentasi tim dievaluasi 
oleh kelas. Dalam evaluasi siswa lain diperbolehkan untuk 
menanggapi atau membenarkan hasil presentasi. 
c.  Pengulangan (Repetition) 
Pengulangan dilakukan agar materi pelajaran yang telah 
dipelajari tetap melekat dalam pikiran dan tidak mudah lupa.  
Model pembelajaran ini mirip dengan model pembelajaran SAVI 
(Somatik, Auditory, Visually, Intellectually) dan VAK (Visually, 
Auditory, Kinestetic), bedanya hanyalah pada repetisi yaitu 
pengulangan yang bermakna pendalaman, perluasan, pemantapan 
dengan cara siswa dilatih melalui pemberian tugas atau kuis 
(http://www.g-exces.com/7963/model-atau-metode pembelajaran air 
auditory-intelectually-repetition/diakses tanggal 12 Mei 2011). 
Selain ke tiga model pembelajaran di atas, masih banyak model 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 
sebagaimana yang telah dijabarkan oleh Erman Suherman diantaranya 
yaitu: 
1) Realistik (RME, Realistic Mathematics Education) 
2) Pembelajaran Langsung (DL, Direct Learning) 
3) Pembelajaran Berbasis masalah (PBL, Problem Based Learning) 
4) Problem Solving 
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5) Problem Posing (http://petakonsepbangsa.org/2008/04/29/model-
belajar-dan-pembelajaran-berorientasi-kompetensisiswa/diakses 
tanggal 21/05/2012). 
5. Strategi Peninjauan Kembali 
Menurut J.R. David (dalam Wina Sanjaya, 2010: 186) strategi 
adalah a plan, method, or series of activities designed to achieves a 
particular education goal. Ada dua hal yang dapat dicermati dari 
pengertian tersebut yaitu, pertama, strategi pembelajaran adalah 
rangkaian tindakan termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan 
berbagai sumber daya pembelajaran. Kedua, strategi disusun untuk 
mencapai tujuan tertentu. Jadi dengan demikian, strategi pembelajaran 
dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Salah satu cara yang pasti untuk membuat pembelajaran tetap 
melekat dalam pikiran adalah dengan mengalokasikan waktu untuk 
meninjau kembali apa yang telah dipelajari. Materi yang telah di bahas 
oleh siswa cenderung lima kali lebih melekat daripada materi yang tidak 
ditinjau. Itu karena pembahasan kembali memungkinkan siswa untuk 
memikirkan kembali informasi tersebut dan menemukan cara untuk 
menyimpannya di dalam otak (Melvin L. Silbernan, 2006: 249). 
Berikut ini merupakan serangkaian strategi untuk mendukung 
peninjauan kembali. Selain menjadi aktif, strategi ini menjadikan 
peninjauan kembali sebagai aktivitas yang menyenangkan. Diantara 
strategi tersebut antara lain :  
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a.  Pencocokkan kartu indeks 
  Strategi ini merupakan cara aktif dan menyenangkan untuk 
meninjau ulang materi pelajaran dan diharapkan siswa meningkat 
kreativitasnya. Cara ini memungkinkan siswa untuk berpasangan dan 
memberi pertanyaan kuis kepada temannya. Pencocokkan kartu indeks 
ini dilakukan setelah materi pelajaran disampaikan. Prosedur :  
1) Membuat pertanyaan pada kartu indeks, dimana jumlahnya sama 
dengan setengah jumlah siswa. 
2) Menulis  jawaban atas masing-masing pertanyaan itu pada kartu 
indeks. 
3) Mencampur dua kumpulan kartu itu dan mengkocok beberapa kali 
agar benar-benar tercampuraduk. 
4) Membagi kartu-kartu itu pada masing-masing siswa. Kemudian 
masing-masing siswa disuruh mencocokkan kartunya masing-masing 
(pertanyaan dan jawaban harus sesuai).  
5) Perintahkan siswa untuk mencari kartu pasangan mereka. Bila sudah 
terbentuk pasangan, perintahkan siswa yang berpasangan itu untuk 
mencari tempat duduk bersama.  
b.  Bowling kampus 
  Strategi ini merupakan alternatif dalam peninjauan ulang materi. 
Strategi ini memungkinkan guru untuk mengevaluasi sejauhmana siswa 
telah menguasai materi, dan bertugas menguatkan, menjelaskan, dan 
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mengikhtisarkan poin-poin utamanya. Bowling kampus ini juga 
dilakukan setelah materi pelajaran disampaikan. Prosedur : 
1) Membagi siswa menjadi beberapa tim beranggotakan tiga atau empat 
orang.  
2) Memberikan pada tiap siswa sebuah kartu indeks. Siswa akan 
mengacungkan kartu mereka untuk menunjukkan bahwa mereka ingin 
mendapatkan kesempatan menjawab pertanyaan. Format 
permainannya sama seperti melempar koin : Tiap kali guru 
mengajukan sebuah pertanyaan, anggota tim boleh menunjukkan 
keinginannya untuk menjawab. 
3) Setelah semua pertanyaan diajukan, jumlahkan skornya dan umumkan 
pemenangnya. 
4) Berdasarkan jawaban permainan, tinjaulah materi yang belum jelas 
atau yang memerlukan penjelasan lebih lanjut.  
6. Kreativitas 
Banyak orang telah berusaha untuk memahami dan mengartikan 
kreativitas, mengembangkannya di lingkungan sekolah, kampus, bisnis, 
maupun rumah. Para peneliti memiliki perbedaan pendapat tentang 
pengertian kreativitas. Ada yang mengatakan bahwa kreativitas adalah 
kapabilitas akal (rasionalisasi). Sebagian yang lain ada yang berpendapat 
bahwa kreativitas adalah kapabilitas umum yang terdiri atas berbagai 
kemampuan sederhana (Amal abdul Salam Alhalili, 2005: 124). 
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Kata kreativitas berasal dari kata Inggris creativity, yang berarti 
daya cipta. Mengenai definisi kreativitas terdapat berbagai macam, 
tergantung bagaimana dan dari segi mana orang melihatnya (Sutrisno, 
2005: 123). Berpikir kreatif adalah sebuah kebiasaan dari pikiran yang 
dilatih dengan memperhatikan intuisi, menghidupkan imajinasi, 
mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan baru, membuat sudut 
pandang yang menakjubkan, membangun ide-ide yang tak terduga (Ibnu 
Setiawan, 2006: 214). 
Ada beberapa ahli yang membagi kreativitas ke dalam empat 
dimensi yang lebih dikenal dengan sebutan “the Four P’f Creativity”, 
yang terdiri dari pribadi (person), proses (process), tekanan (press), 
produk (product), dan. Kreativitas dari segi pribadi (person) menunjuk 
pada potensi daya kreatif yang ada pada setiap pribadi. Kreativitas dalam 
suatu proses (process) dapat dirumuskan sebagai suatu bentuk pemikiran 
dimana individu berusaha menemukan hubungan-hibungan yang baru, 
mendapatkan jawaban, metode atau cara-cara baru menghadapi suatu 
masalah. Kreativitas sebagai pendorong (press) yang datang dari diri 
sendiri (internal) berupa hasrat dan motivasi yang kuat untuk berkreasi. 
Sedangkan difinisi dari segi hasil (product) adalah segala sesuatu yang 
diciptakan oleh seseorang sebagai hasil dari keunikan pribadinya dalam 
interaksi dalam lingkungannya (Monty Satiadarma & Fidelis Waruwu, 
2003: 107-108). 
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Rogers (dalam Utami Munandar, 2004: 18) menekankan bahwa 
sumber dari kreativitas adalah kecenderungan untuk mengaktualisasi diri, 
mewujudkan potensi, dorongan untuk berkembang dan menjadi matang, 
kecenderungan untuk mengekspresikan dan mengaktifan semua 
kemampuan organisme. 
Beni Ambarjaya (2008: 59) menyatakan bahwa ciri-ciri kreatif 
yang berkaitan dengan sikap dan perasaan seseorang yaitu:   
a. Hasrat keingintahuan yang cukup besar. 
b. Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru. 
c. Panjang akal. 
d. Keinginan untuk menemukan dan meneliti. 
e. Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit. 
f.  Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan. 
g. Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas. 
h. Berfikir fleksibel. 
i.  Menanggapai pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi 
jawaban lebih banyak. 
j.  Kemampuan membuat analisis dan sintesis. 
k. Memiliki semangat bertanya serta meneliti. 
l.  Memiliki daya abstraksi yang cukup baik. 
m. Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas. 
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Berdasarkan analisis faktor, Gilford (dalam Monty Satiadarma & 
Fidelis, 2003: 107-108) mengemukakan bahwa ada 5 sifat yang menjadi 
ciri kemampuan berfikir kreatif, yaitu : 
a. Kelancaran (fluency) 
 Yaitu kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan, jawaban, dan 
pertanyaan. 
b. Keluwesan (flexibility) 
 Yaitu kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam       
pemecahan/pendekatan terhadap masalah. 
c. Keaslian (originality) 
 Yaitu kemampuan untuk mencetuskan gagasan dengan cara-cara yang 
asli, tidak klise. 
d. Penguraian (elaboration) 
 Yaitu kemampuan untuk menguraikan sesuatu secara terinci. 
e. Perumusan kembali (redefinition) 
 Yaitu kemampuan untuk meninjau suatu persoalan berdasarkan 
perspektif yang berbeda dengan apa yang sudah diketaui oleh banyak 
orang. 
Masih ada puluhan definisi mengenai kreativitas. Namun pada 
intinya ada persamaan antara definisi-definisi tersebut, yaitu kreativitas 
merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, 
baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan 
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apa yang telah ada sebelumnya. Dari uraian di atas dapat di ketahui 
bahwa indikator dari siswa yang kreatif dalam penelitian ini adalah : 
1) Kemampuan untuk menghasikan banyak gagasan. 
2) Kemampuan untuk mengemukakan barmacam-macam pemecahan 
 atau pendekatan terhadap masalah. 
3) Kemampuan untuk menemukan sesuatu. 
4) Cenderung memberi jawaban yang lebih banyak. 
5) Menanggapi pertanyaan yang diajukan. 
6) Mempunyai banyak pertanyaan. 
7) Mampu menguraikan sesuatu secara terperinci.  
7. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
 Menurut Sudjana (2005: 98-99) hasil belajar merupakan 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. Sedangkan Menurut Hamzah B. Uno (2010: 
213) hasil belajar adalah perubahan prilaku yang relatif menetap 
dalam diri seseorang sebagai akibat dari interaksi seseorang dengan 
lingkungannya.  
 Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor 
yakni faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa. Dari 
pendapat ini faktor yang dimaksud adalah faktor dalam diri siswa 
perubahan kemampuan yang dimilikinya seperti yang dikemukakan 
oleh Clark (1981: 21) menyatakan bahwa hasil belajar siswa disekolah 
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70 % dipengaruhi oleh  kemampuan siswa dan 30 % dipengaruhi oleh 
lingkungan. Demikian juga faktor dari luar diri siswa yakni motivasi 
belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, 
sosial ekonomi,faktor fisik dan psikis (Sudjana, 2000 : 39). 
 Berkenaan dengan perumusan hasil belajar, Benjamin Bloom, cs,. 
(dalam Nasution, (2008: 49-51) menyusun klasifikasi tujuan 
pendidikan (Taxonomy of educational Objektives). Mereka membagi 
tujuan-tujuan pendidikan dalam tiga ranah (domain), dan setiap ranah 
dirinci lagi sesuai dengan jenis perubahan. Ketiga ranah atau kategori 
tersebut adalah: 
1. Ranah Kognitif 
       Ranah kognitif meliputi segi intelektual dan proses kognitif, 
yakni: 
a.  Mengetahui, yakni mempelajari dan mengingat fakta, kata-kata, 
istilah, peristiwa, konsep, prinsip, aturan, kategori, metodologi 
teori dan sebagainya. 
b. Memahami, yakni menafsirkan sesuatu menterjemahkanya dalam 
bentuk lain, menyatakan dengan kata-kata sendiri, mengambil 
kesimpulan berdasarkan apa yang diketahui, menduga akibat 
sesuatu berdasrakan pengetahuan yang dimiliki, dan 
sebagainya. 
c. Menerapkan, yaitu menggunakan apa yang dipelajari dalam 
situasi baru, mentransfer. 
d. Menganilisis, yaitu menguraikan suatu keseluruhan dalam 
bagian-bagian untuk melihat hakekat bagian-bagiannya serta 
hubungan antara bagian-bagian itu. 
e.  Mensisntesis, yaitu menggabungkan bagian-bagian dan secara 
kreatif membentuk sesuatu yang baru. 
f. Mengevaluasi, yakni menggunakan kriteria untuk menilai 
sesuatu. 
2. Ranah Afektif 
  Ranah afektif berkenaan dengan kesadaran akan sesuatu, 
perasaan, dan penilaian tentang sesuatu. 
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a.  Memperhatikan, menunjukkan minat, sadar akan adanya suatu 
gejala kondisi, situasi, atau masalah tertentu, misalnya 
keindahan dalam musik gamelan atau arsitekstur gedung lama. 
b.  Merespon atau memberi reaksi terhadap gejala, situasi, atau          
kegiatan itu sambil merasakan kepuasan. 
c.  Menghargai, menerima suatu nilai, mengutamakannya bahkan     
menaruh komitmen terhadap nilai itu. 
d. Mengorganisasi nilai denga mengkonsepsualisasi dan 
mensistematisasi dalam pikirannya. 
e.  Mengkarakterisasi nilai-nilai, menginternalisasinya, menjadikan 
bagian dari pribadinya dan menerimanya sebagai falsafah 
hidupnya. 
3. Ranah Psikomotorik 
  Ranah psikomotor meliputi tingkat kegiatan sebagai 
berikut: 
a. Melakukan gerakan fisik seperti berjalan, melompat, berlari, 
menarik, mendorong, dan memanipulasi. 
b. Menunjukkan kemampuan secara perseptual secara visual, 
auditif, taktial, kinestetik, serta mengkordinasi seluruhnya. 
c.  Memperhatikan kemampuan fisik yang mengandung ketahanan 
kekuatan, kelenturan, kelincahan, dan kecepatan bereaksi. 
d.  Melakukan gerakan yang terampil serta terkoordinasi dalam 
permainan, olahraga, dan kesenian. 
e. Mengadakan komunikasi non-verbal, yakni dapat 
menyampaikanpesan melalui gerak muka, gerakan tangan, 
penampilan, dan ekspresi kreatif seperti tarian. 
 
 Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni 
faktor dalam diri siswa itu sendiri dan faktor dari luar siswa atau 
faktor lingkungan. Faktor yang datang dari dalam diri siswa terutama 
kemampuan-kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa 
besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. 
Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa,  juga ada faktor 
lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan 
belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan lain-lain. 
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B. Penelitian Yang Relevan 
  Penelitian yang relevan telah dilakukan oleh Yulia Rahman Alhamidi 
(2005), dengan judul Upaya Meningkatkan Kreativitas Matematik Siswa 
melalui Model Pembelajaran AIR, (penelitian tindakan kelas terhadap siswa 
kelas X SMKN 12 Bandung pada pokok bahasan geometri dimensi dua).  
  Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model AIR dapat meningkatkan kreativitas geografi siswa 
baik dalam hal berpikir maupun dalam sikap kreatif siswa. Hal ini terlihat 
dari pencapaian rata-rata nilai tes subsumatif dan ketuntasan belajar siswa. 
  Emi Naziatul Mawaddah (2009) dalam penelitiannya yang berjudul 
Kreativitas dan Hasil Belajar geografi dalam Model Pembelajaran AIR di 
SMP Negeri 3 Batu menyatakan hasil penelitian menunjukkan tingkat 
kreativitas siswa dalam satu kelas mencapai rata-rata 68,68%, sedangkan 
untuk tingkat hasil belajar menunjukkan bahwa dari 38 siswa yang 
mencapai skor 65 atau lebih berjumlah 33 siswa, atau 5 siswa dapat 
dikatakan belum tuntas belajar, sedangkan untuk ketuntasan belajar klasikal 
sebesar 86,84%. 
  Titik shofiyanti (2009) dalam penelitianyya yang berjudul Upaya 
Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Kreativitas  Siswa Dengan 
Menggunakan Metode Co-Op Co-Op Dan Strategi Peninjauan Kembali. 
Pada Pembelajaran Matematika Siswa Kelas XI IPA di MAN Pakem 
Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan metode co-op co-op dan strategi peninjauan kembali dapat 
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meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa. Dari analisis angket didapat 
hasil persentase keaktifan siswa yang dilihat dari semua indikator keaktifan 
mengalami peningkatan. Pada siklus I sebesar 79,56%, pada siklus II 
sebesar 81,82% dan pada siklus III menjadi 86,11%. Keaktifan siswa dapat 
dilihat dari keaktifan dalam bertanya baik kepada guru maupun temannya 
apabila mengalami kesulitan, menjawab pertanyaan dari guru, mengerjakan 
soal-soal dengan diskusi sehingga menambah interaksi dengan temannya, 
mempresentasikan hasil kerja baik individu maupun kelompok, dan 
berpartisipasi aktif dengan kelompok dalam penyelesaian permasalahan. 
Kreativitas siswa yang dilihat dari semua indikator kreativitas juga 
mengalami peningkatan. Pada siklus I sebesar 59,72%, pada siklus II 
sebesar 62,59% dan pada siklus III menjadi 66,25%. 
  Peneliti akan meneliti bagaimana model pembelajaran AIR dengan 
Strategi Peninjauan Kembali dapat meningkatkan kreativitas pada skala 
sikap kreatif siswa dan prestasi belajar siswa terhadap mata pelajaran 
geografi dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan pendekatan kuantitatif. 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan UU Sisdiknas no 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa fungsi 
dari pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa melalui 
pengembangan kemampuan serta pembentukan watak dan peradaban bangsa 
yang bermartabat di tengah masyarakat dunia. Dalam upaya pencapaian 
tujuan pendidikan nasional perlu adanya integritas setiap satuan pendidikan. 
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Keberhasilan pendidikan juga tidak hanya dilihat dari hasil belajar siswa 
akan tetapi proses pembelajaran merupakan unsur yang berperan penting 
dalam pembentukan watak dan pengembangan kemampuan siswa.  
Metode dan strategi pembelajaran merupakan modal keterlaksanaan 
proses belajar mengajar. model pembelajaran adalah kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi 
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan pengajar dalam 
merencanakan aktivitas belajar mengajar. Sedangkan strategi pembelajaran 
dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan 
yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Rangkaian 
kegiatan ini merupakan kegiatan yang mendukung metode pembelajaran. 
Berdasarkan  permasalahan-permasalahan yang telah di kemukakan 
dalam latar belakang dan rumusan, peneliti mencoba menawarkan salah satu 
metode pembelajaran yang digunakan untuk mengurangi/mengatasi 
permasalahan yang ada, yaitu menggunakan Model AIR dengan strategi 
peninjauan kembali. Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif antara 
guru kelas bersama-sama dengan peneliti dan observer selama proses 
pembelajaran yang berlangsung sebanyak 2 siklus. Siklus I terlaksana 
sebanyak 2 kali pertemuan, begitu juga dengan siklus II terlaksana 2 kali 
pertemuan.  
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Maka berdasar dari keterangan di atas dapat disusun kerangka berpikir 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
Gambar 1. kerangka berpikir penelitian 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengambil hipotesis sebagai 
berikut : 
1. Pelaksanaan model pembelajaran AIR dengan strategi peninjauan kembali 
dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa jika pada akhir 
siklus, kreativitas dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari 
siklus sebelumnya. 
2. Terdapat bukti penerapan model AIR dengan strategi peninjauan kembali 
dalam meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa dengan melihat 
hasil tes yang diberikan pada tiap akhir siklusnya. 
Refleksi II 
Proses BM 
Kurikulum 
1. Siswa mudah lupa 
terhadap materi yang 
disampaikan  
2. Guru menyampaikan 
pembelajaran dengan 
metode konvensional 
(ceramah), sehingga 
membuat siswa mudah 
cepat bosan 
3.  Rendahnya perhatian 
dan kekreativitas siswa 
4. Nilai sebagian besar 
siswa belum mencapai 
KKM 
 
Model AIR 
dikolaborasikan 
dengan Strategi 
Peninjauan Kembali Siklus I 
Refleksi I 
Perkembangan Kreativitas 
dan Hasil Belajar 
 
Siklus II 
Perkembangan Kreativitas 
dan Hasil Belajar Tingkat Kreativitas dan 
Hasil Belajar Siswa 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
  Desain penelitian ini adalah menggunakan Classroom Action Research 
(CAR) yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Menurut Kemmis 
dan Mc. Taggart Penelitian Tindakan Kelas dalam pelaksanaannya berupa 
proses pengkajian berdaur (cyclical) yang terdiri dari empat fase pokok, yaitu: 
1. Perencanaan (Planning) 
  Fase ini merupakan fase yang terstruktur dan terencana. Namun tidak 
menutup kemungkinan dapat mengalami perubahan sesuai dengan situasi 
dan kondisi saat itu. 
2. Tindakan (Action) 
  Fase ini merupakan fase dimana tindakan yang dilakukan berdasarkan 
pada perencanaan yang telah disusun sesuai permasalahan. 
3. Pengamatan (Observation) 
  Fase ini merupakan fase mendokumentasikan semua kegiatan yang 
terjadi selama penelitian. 
4. Refleksi (Reflection) 
  Fase ini merupakan fase mengingat kembali tindakan yang dilakukan 
sesuai hasil observasi. 
 Empat fase pokok tersebut digambarkan dalam bentuk spiral yang dikenal 
dengan istilah action research spiral, artinya penelitian tindakan kelas dapat 
dimulai dari mana saja dari keempat fase yang digambarkan.  Pada penelitian 
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ini akan menggunakan model spiral dari Kemmis dan Taggart (1988). 
Perbedaan antara desain Kemmis dan Taggart dengan desain yang lain 
diantaranya yaitu tahapan pelaksanaan tindakan (action) dan pengamatan 
(observation) dilakukan dalam waktu yang bersamaan. Desain penelitian ini 
digambarkan sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Sumber: Suharsini Arikunto,2002: 84. 
Gambar 2. Spiral Penelitian Tindakan Kelas 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif kuantitatif.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XB MA Nurul Ummah Kotagede 
Yogyakarta  yang berjumlah 21 siswa pada semester genap tahun pelajaran 
2011/2012. 
 
 
 
41 
 
C. Subyek dan Objek Penelitian 
 Subyek dari penilitian adalah seluruh siswa kelas XB MA Nurul Ummah 
Kotagede Yogyakarta. Objek penelitian ini adalah penerapan Pembelajaran 
model AIR dengan Strategi Peninjauan Kembali pada materi atmosfer dalam 
Standar Kompetensi (menganalisis unsur-unsur geosfer) dan Kompetensi Dasar 
(menganalisis atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupa di muka bumi). 
D. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini  merupakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action 
research).  Peneliti bekerja sama (berkolaborasi) dengan guru mata pelajaran 
geografi dengan tujuan agar peneliti dan guru dapat langsung terlibat di dalam 
penelitian. Selain itu kegiatan kolaborasi seperti ini bertujuan agar terjalin 
hubungan mitra kerja antara guru bidang studi dan peneliti, sehingga dalam 
melakukan perbaikan-perbaikan dan pemecahan masalah dapat dipikirkan 
bersama-sama. 
E. Prosedur Penelitian 
  Prosedur atau langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Personel yang terlibat 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan melibatkan peneliti (observer), 
guru dan siswa. Guru sebagai pengajar, pengarah dan pembimbing 
pembelajaran, siswa yang dikenai tindakan selama pembelajaran. 
Sedangkan observer bertugas mengobservasi jalannya proses pembelajaran. 
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2. Penyusunan instrumen pembelajaran 
 Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa (LKS). 
Instrumen pembelajaran tersebut sebelumnya dikonsultasikan dahulu 
dengan guru mata pelajaran dan dosen pembimbing skripsi yang 
bersangkutan.  
3. Skenario tindakan 
 Prosedur kerja dalam penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam 
bentuk siklus. Siklus berikutnya akan dilakukan bila pada siklus sebelumnya 
tidak memenuhi indikator keberhasilan. Masing-masing siklus direncanakan 
terdiri empat tahap kegiatan, yaitu: 
a. Menyusun rencana tindakan. 
b. Melaksanakan tindakan. 
c. Melakukan observasi. 
d. Membuat evaluasi dilanjutkan melakukan refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan bersama-sama antara observer dan guru 
mata pelajaran geografi selama proses pembelajaran yang berlangsung 
sebanyak 2 siklus. Siklus I terlaksana sebanyak 2 kali pertemuan, begitu 
juga dengan siklus II terlaksana 2 kali pertemuan. 
a. Siklus I (Penyusunan Rencana Tindakan). 
Tahap ini peneliti mengadakan observasi awal berupa wawancara 
dan diskusi dengan guru mata pelajaran geografi untuk mengetahui 
permasalahan yang terjadi selama pembelajaran geografi berlangsung. 
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Langkah berikutnya peneliti bersama tim berkolaborasi menyusun 
tindakan yang akan dilakukan untuk memecahkan masalah-masalah yang 
terjadi selama pembelajaran. Tindakan yang telah disusun bertujuan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan suasana belajar siswa. Peneliti 
mencoba menawarkan solusi yaitu menerapkan pembelajaran model AIR  
dengan Strategi Peninjauan Kembali. Rencana tindakan ini dituangkan 
dalam bentuk RPP. 
b. Siklus II 
1) Penyusunan Rencana Tindakan . 
  Rencana tindakan pada siklus II ini disusun berdasarkan hasil      
refleksi selama siklus I. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
  Tindakan ini dilakukan terhadap permasalahan yang masih ada 
pada siklus I. 
3) Pelaksanaan Observasi 
  Observasi dilakukan oleh peneliti dengan membuat catatan 
sebagaimana pada siklus I. 
4) Refleksi 
  Data-data yang didapatkan pada siklus II, didiskusikan oleh peneliti     
dan guru untuk menentukan apakah tujuan penelitian sudah tercapai atau 
belum. 
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F.  Metode Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data yaitu cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data selama proses penelitian dilakukan, serta bagaimana 
mengetahui hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan/ pengambilan data juga 
akan menentukan ketepatan hasil penelitian. Teknik pengumpulan datanya 
antara lain: 
1. Observasi 
 Teknik observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah berlangsung dan pengamatan terhadap kreativitas siswa. Hal ini 
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang perilaku siswa yang terjadi 
dalam kenyataannya. Peneliti terjun secara langsung ke lapangan untuk 
mengadakan pengamatan dan penelitian untuk mendapatkan data yang 
diperlukan. Dalam hal ini observer melakukan pengamatan terhadap proses 
belajar mengajar yang sedang berlangsung di kelas.     
2. Kuesioner (angket) 
 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Angket ini digunakan untuk 
mengetahui kreativitas siswa dalam proses belajar mengajar di kelas. 
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3. Tes 
 Tes merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan 
beberapa soal untuk diujikan kepada siswa pada akhir siklus I dan siklus II. 
Tes digunakan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa. 
G. Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 
memudahkan dalam pengumpulan data penelitian. Berdasarkan teknik 
pengumpulan data yang telah ditentukan, maka instrumen penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Catatan lapangan 
  Catatan lapangan ini berisi catatan kejadian yang belum terdapat 
dalam lembar observasi. Catatan lapangan digunakan untuk mengetahui 
keterlaksanaan proses pembelajaran serta untuk mendeskripsikan aktivitas 
siswa maupun guru dalam proses pembelajaran. 
2. Lembar Observasi 
  Lembar observasi merupakan lembar yang berisi gambaran bagaimana 
keterlaksanaan model pembelajaran AIR dengan Strategi Peninjauan 
Kembali selama proses pembelajaran berlangsung. Format lembar ini adalah 
format observasi sistematis dimana bentuk format isian untuk mengetahui 
tindakan yang dilakukan dalam proses pembelajaran. 
Bersamaan pengamatan (observasi) terhadap proses berlangsungnya 
pembelajaran observer juga melakukan pengamatan tentang kreativitas 
 
 
46 
 
siswa ketika KBM berlangsung. Tujuannnya adalah  untuk mencatat data 
kemajuan kreativitas siswa. 
 Kriteria yang digunakan ialah nilai persentase dari jumlah siswa dalam 
kelas yaitu siswa yang diklasifikasikan atas dasar tingkat sebagai berikut : 
Tabel 1. Realisasi Kreativitas Siswa 
Realisasi  Jumlah Siswa Kriteria 
4 x  75% atau n  16 siswa Sangat baik 
3 51 %  x  75 % atau 
11 siswa  n  15 siswa 
Baik 
2 25 %  x  50 %  atau 
6 siswa  n  10  siswa 
Cukup 
1 x  25 % atau n  5 siswa Kurang 
 
 Keterangan : 
 x  : Hasil analisis observasi (dalam persen) 
 n  : Banyaknya Siswa 
 
3. Angket 
  Angket digunakan untuk mengungkapkan data tentang  kreativitas 
siswa dalam proses pembelajaran. Angket ini berupa pertanyaan kepada 
siswa yang digunakan untuk mengetahui kreativitas siswa dalam belajar 
mengajar. Instrumen angket dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert 
yang dibuat dalam bentuk checklist. Penyusunan angket dikelompokkan 
dalam nilai indikator. Adapun pemberian skor yang diberikan adalah 
mengikuti petunjuk pemberian skor angket. Angket digunakan untuk 
mengetahui pernyataan siswa terhadap  kreativitas siswa dalam proses 
pembelajaran. Angket ini berupa pertanyaan kepada siswa yang digunakan 
untuk mengetahui  kreativitas siswa dalam belajar mengajar.  
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 Tabel 2. Kisi-kisi angket kreativitas siswa 
Aspek yang 
diamati 
Indikator Butir/poin 
Kreativitas Kemampuan untuk menghasikan 
banyak gagasan. 
1,4,6,10 
Kemampuan untuk mengemukakan 
barmacam-macam 
pemecahan/pendekatan terhadap 
masalah. 
3,8 
Kemampuan untuk menemukan 
sesuatu 
9,11 
Cenderung memberi jawaban yang 
lebih banyak. 
5,7 
Mampu menguraikan sesuatu secara 
terperinci 
2,14 
Menanggapi pertanyaan yang 
diajukan 
12,15,16 
Mempunyai banyak pertanyaan 13,17 
 
Instrumen angket dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert yang 
dibuat dalam bentuk checklist. Penyusunan angket dikelompokkan dalam 
item-item favorable (mengandung nilai positif) dan item-item unfavorable 
(mengandung nilai-nilai negatif). Adapun pemberian skor yang diberikan 
adalah mengikuti petunjuk pemberian skor angket. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan instrumen berupa kuesioner yaitu sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dan sifatnya tertutup.  
Alternatif pertanyaan yang dipilih, menggunakan modifikasi skala 
Likert 4, 3, 2, 1. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.  
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Dapat berupa 
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kata-kata antara lain: Selalu, Sering, Kadang-kadang, dan tidak pernah. Skor 
setiap alternatif jawaban yang diberikan oleh responden pada pertanyaan 
positif (+) dan pertanyaan negatif (-) adalah sebagai berikut:  
 Table 3. Petunjuk Pemberian Skor Angket 
Item favorable Kategori Item unfavorable 
4 Selalu 1 
3 Sering 2 
2 Kadang-kadang 3 
1 Tidak pernah 4 
 
4. Seperangkat Soal 
  Tes merupakan alat untuk mengukur kompetensi siswa terhadap 
pelajaran geografi yang dilakukan pada suatu kelas tertentu. Untuk 
mengetahui kompetensi siswa dalam penguasaan materi pembelajaran  
peneliti akan memberikan pre test. Sedangkan untuk mengetahui 
keberhasilan penerapan  model AIR dengan Strategi Peninjauan Kembali 
dalam peningkatan hasil belajar adalah uji post test. Post test dilaksanakan 
setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan model AIR dengan Strategi 
Peninjauan Kembali. 
H. Keabsahan Data Penelitian 
1. Uji Validitas Instrumen 
  Dalam penelitian, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila 
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Peneliti melakukan uji 
validitas angket secara empirik. Pengujian validitas empirik adalah 
ketepatan mengukur yang didasarkan pada hasil analisis yang bersifat 
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empirik, dengan kata lain validitas empirik adalah validitas yang 
bersumber pada pengamatan yang diperoleh di lapangan. Sebuah angket 
dikatakan valid jika hasilnya perhitungan r hitung lebih besar dari pada r 
tabel. Proses perhitungan untuk menganalisis validitas dapat dilakukan 
secara manual dan komputer. Secara manual biasanya hanya menggunakan 
kalkulator. Analisis validitas dengan komputer dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS (Statistical Package For Social Sciences).  
  Teknik yang digunakan untuk mengetahui validitas angket 
penelitian adalah menggunakan analisis product moment, rumusnya yaitu: 
rxy = 
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))((
∑∑∑∑
∑ ∑∑
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Keterangan: 
rxy =Koefisien korelasi antara X dan Y 
N = Jumlah Subyek/Responden 
x = jumlah skor item 
y = jumlah skor total 
∑X2 =Jumlah kuadrat dari skor item 
∑Y2 =Jumlah kuadrat dari skor total 
∑xy =Jumlah perkalian antara skor item dan skor total 
 
  Adapun interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi adalah 
dengan membandingkan harga rxy hasil perhitungan dengan rxy yang ada 
dalam tabel harga kritik product moment sehingga dapat diketahui 
signifikan tidak korelasi tersebut. Apabila rxy hitung lebih besar atau sama 
dengan rxy tabel ( rh > rt ) berarti korelasi bersifat signifikan, artinya 
instrumen tes angket dapat dikatakan valid. Begitu juga sebaliknya apabila 
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hitung lebih kecil dari tabel berarti korelasi tidak signifikan, kesimpulan 
instrumen tidak valid. 
2. Uji Reabilitas Instrumen 
  Penelitian tindakan berciri kontekstual atau situasional dan 
terlokalisasi. Dalam penelitian ini cara meyakinkan tingkat reliabilitas data 
yaitu dengan menyajikan data asli, seperti transkrip hasil wawancara, 
catatan lapangan, hasil perhitungan angket, dan lain-lain. Untuk 
memperoleh data tentang pelaksanaan proses pembelajaran geografi 
dengan menggunakan kolaborasi model AIR dengan Strategi Peninjauan 
Kembali dilaksanakan wawancara antara peneliti dengan guru dan peneliti 
dengan  siswa, mengamati dan merekam proses pembelajarannya untuk 
seluruh tindakan dan gejala yang muncul selama proses pembelajaran 
dengan menggunakan model AIR dengan Strategi Peninjauan Kembali, 
saling mengecek antara peneliti dan guru dalam penelitian tindakan 
tersebut. 
  Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik (Suharsimi 
Arikunto, 2011: 221). Suatu angket dikatakan reliabel jika angket tersebut 
memberikan indikasi yang stabil dan konsisten dari karakteristik yang 
diteliti. Untuk mengetahui reliabilitas angket dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:  
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  R11  
Keterangan: 
R11 : reliabilitas angket 
K  : banyaknya butir angket 
 : jumlah varians butir 
 : varians total 
 
 Kriteria pengujian instrumen dikatakan andal apabila r hitung lebih 
besar dari rtabel pada taraf signifikansi 5%. Selanjutnya hasil 
perhitungan R11 yang diperoleh diinterpretasikan dengan tingkat 
keterandalan koefisien korelasi yang menurut Sugiyono adalah sebagai 
berikut:   
1. Antara 0,800 sampai dengan 1,000 = sangat kuat 
2. Antara 0,600 sampai dengan 0,799 = kuat 
3. Antara 0,400 sampai dengan 0,599 = sedang 
4. Antara 0,200 sampai dengan 0,399 =  rendah 
5. Antara 0,00 sampai dengan 0,199 = sangat rendah 
(Sugiyono, 2010: 257) 
  Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0. Hasil perhitungan 
kemudian dikonsultasikan dengan ketentuan reliabilitas yang sudah ada. 
I.  Teknik Analisis Data 
  Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis 
deskriptif  kuantitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data 
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hasil observasi, catatan lapangan, tes, dan dokumentasi (foto). Data-data 
tersebut kemudian dianalisis melalui beberapa tahap sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
  Reduksi data merupakan kegiatan pemilihan, penyederhanaan, serta 
transformasi data kasar dari pengisian lembar observasi, wawancara dan 
catatan harian atau dokumentasi. 
2. Display data 
  Data yang telah di diperoleh disajikan dalam bentuk tabel. Hal ini 
bertujuan agar data yang disajikan lebih mudah dibaca dan dipahami. 
Indikator keberhasilan penelitian merupakan sesuatu yang digunakan 
sebagai ukuran berhasil tidaknya suatu penelitian. 
  Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase data hasil lembar 
angket kretivitas siswa yaitu: 
                                          X 100% 
  Penggunaan rumus tersebut memudahkan peneliti dalam mengolah data 
hasil angket serta dapat menunjukkan persentase keberhasilan pembelajaran 
geografi dengan menggunakan model pembelajaran AIR dengan Strategi 
Peninjauan Kembali dalam meningkatkan kreativitas siswa. 
      Tabel 4. Pengkategorian skor angket (%) sebagai berikut:   
Prosentase Skor yang diperoleh Kategori 
80,00 % ≤ x ≤ 100 % Tinggi 
60,00 % ≤ x ≤ 79,99 % Sedang  
40,00 % ≤ x ≤ 59,99 % Kurang  
20, 00 % ≤ x ≤ 39,99 % Rendah  
0 % ≤ x ≤ 19,99 % Sangat rendah 
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  Berkaitan dengan data catatan lapangan, lembar observasi 
pembelajaran akan dihitung menggunakan teknik non statistik karena data 
berbentuk kata-kata yang digunakan untuk penafsiran atau interpretasi 
terhadap hasil evaluasi belajar. Data bentuk tes dianalisis dan dihitung rata-
ratanya untuk mengetahui apakah sudah mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM), dengan menggunakan rumus:  
(Jumlah nilai hasil tes siswa) 
(Jumlah  siswa) 
    
J. Indikator Keberhasilan  
Indikator  keberhasilan penelitian merupakan sesuatu yang digunakan 
sebagai ukuran berhasil tidaknya suatu penelitian yang dilakukan. 
Komponen-komponen yang menjadi indikator keberhasilan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
1. Kreativitas siswa dikatakan meningkat jika rata-rata hasil analisis 
pengisian angket siswa mengalami peningkatan dari satu siklus ke siklus 
selanjutnya. Peningkatan kreativitas siswa dapat dilihat dari meningkatnya 
beberapa hal, yaitu siswa yang banyak menghasilkan gagasan, mampu 
untuk mengemukakan bermacam-macam pemecahan/pendekatan terhadap 
masalah, mampu menemukan sesuatu, mampu memberi jawaban yang 
lebih banyak, menanggapi pertanyaan yang diajukan, mempunyai banyak 
pertanyaan, dan mampu menguraikan sesuatu secara terperinci. 
2. Hasil belajar siswa dikatakan meningkat jika pada akhir siklus diperoleh 
data yang menunjukkan rata-rata prestasi belajar kelas di atas KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimum), dimana KKM di MA Nurul Ummah 
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Kotagede Yogyakarta antuk pelajaran Geografi adalah sebesar 75 dan 
menunjukkan adanya peningkatan dari siklus sebelumnya. 
Pencapaian indikator keberhasilan dikatakan meningkat apabila data 
menunjukkan bahwa  indikator keberhasilan pada siklus tersebut lebih 
besar dari pada indikator keberhasilan pada siklus sebelumnya. Jika belum 
tercapai maka diadakan tindak lanjut (penelitian ulang), namun jika sudah 
berhasil maka penelitian dihentikan. 
   
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kondisi Umum MA Nurul Ummah 
1. Profil MA Nurul Ummah  
Madrasah Aliyah (MA) Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta terletak 
di Jalan Raden Ronggp KG II/982 Yogyakarta, dengan luas area 600  
meter persegi. MA Nurul Ummah merupakan madrasah swasta yang 
berada dalam naungan Yayasan Bina Putra di kota Yogyakarta. 
Visi yang dimiliki MA Nurul Ummah adalah “Terwujudnya 
GENERASI MUslim yang cerDAs, Unggul, kreaTif, tAngguh dan 
MAndiri (GENERASI MUDA UTAMA)”. 
1. Cerdas dalam Iman, Ilmu, dan amal. 
2. Unggul dalam prestasi akademik dan nonakademik. 
3. Kreatif dalam pengembangan potensi diri, kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. 
4. Tangguh dalam menghadapi perubahan zaman dan mengemban dakwah 
dan syiar Islam. 
5. Mandiri dalam belajar, berkarya, dan berwirausaha 
Misi yang dilakukan untuk meraih visi tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengupayakan peserta didik untuk cerdas dalam iman, ilmu, dan amal. 
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2. Mengupayakan peserta didik untuk unggul dalam prestasi akademik 
dan nonakademik. 
3. Mengupayakan peserta didik untuk kreatif dalam pengembangan 
potensi diri, kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
4. Menyiapkan ketangguhan peserta didik dalam menghadapi perubahan 
zaman dan mengemban dakwah agama Islam. 
5. Mengupayakan untuk menumbuhkembangkan kemandirian peserta 
didik dalam belajar, berkarya, dan berwirausaha. 
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2. Kondisi Fisik MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta 
MA Nurul Ummah mempunyai 6 ruang kelas untuk kegiatan belajar 
kelas yaitu: 
- Kelas X, terdiri dari 2 Kelas (XA dan XB) 
- Kelas XI, terdiri dari 2 Kelas(XIA dan XIB) 
- Kelas XII, terdiri dari 2 kelas (XIIA dan XIIB). 
 Luas masing-masing kelas 7 x 8 meter. Fasilitas yang ada di dalam 
kelas adalah papan tulis, meja, kursi, speaker, jam dinding, lambang 
pancasila, photo presiden dan wakil presiden, alat kebersihan, papan 
pengumuman, kipas angin yang semuanya dalam kondisi baik. 
Ruang perkantoran terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang wakil 
kepala sekolah, ruang tata usaha (TU), ruang guru dan ruang bimbingan 
konseling. Terdapat 6 laboratorium dengan fasilitas baik dan mencukupi. 
Laboratorium tersebut adalah : 
a. Laboratorium Kimia 
b. Laboratorium Fisika 
c. Laboratorium Biologi 
d. Laboratorium IT 
e. Laboratorium Multimedia 
f. Laboratorium Bahasa 
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Ruang kegiatan peserta didik meliputi: 
a. Ruang OSIS 
b. Ruang Kehoranian Islam (ROHIS) 
c. Ruang Koperasi 
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana penting untuk 
mencapai tujuan pembelajaran terutama untuk mencapai tujuan belajar 
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 
merupakan pengembangan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). 
Perpustakaan MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta merupakan salah 
satu sumber pembelajaran serta sumber intelektual yang amat penting 
dalam fungsinya sebagai pusat layanan informasi yang diperlukan dalam 
proses pembelajaran. Keberadaan Perpustakaan tidak lepas dari institusi 
induknya yaitu MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Seiring 
perjalanan sejarah perpustakaan yang letaknya berpindah-pindah dari 
ruang Osis hingga sampai mempunyai gedung sendiri, pergantian staff dan 
penambahan koleksi dari tahun 2002 hingga sekarang, dan mulai tahun 
2009 penambahan komputer untuk staff sudah diberlakukan.   
Untuk mendukung MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta sebagai 
Sekolah Rintisan Mandiri, Perpustakaan MA Nurul Ummah Kotagede 
Yogyakarta berusaha memberikan berbagai pelayanan secara maksimal, 
layanan tersebut antara lain: 
a. Layanan Sirkulasi  
b. Layanan Referensi 
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c. Layanan Terbitan Berkala  
d. Layanan Internet  
e. Fasilitas Ruang Baca  
f. Fasilitas Ruang Pembelajaran  
MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta dilengkapi pula dengan 
ruang Unit Kesehatan Sekolah (UKS) berada di lantai bawah. MA Nurul 
Ummah Kotagede Yogyakarta memiliki koperasi yang operasionalnya 
didukung dengan tersedianya ruang koperasi yang menyediakan kebutuhan 
peserta didik dan guru.  
Terdapat satu ruangan Bimbingan Konseling (BK) yang terletak di 
lantai bawah sekolah. Kegiatan Bimbingan Konseling di MA Nurul 
Ummah Kotagede Yogyakarta diampu oleh 1 guru BK. BK membantu dan 
memantau perkembangan peserta didik dari berbagai segi yang 
mempengaruhinya serta memberikan informasi-informasi penting yang 
dibutuhkan oleh peserta didik seperti informasi mengenai pendaftaran di 
perguruan-perguruan tinggi Indonesia. Selain diadakannya BK, tiap-tiap 
kelas juga mengadakan bimbingan belajar yang dipandu oleh guru mata 
pelajaran. Pembagian tugas BK meliputi konselor (guru pembimbingan 
konseling) sebagai pelaksana kegiatan bimbingan melalui proses belajar 
mengajar, wali memberikan pelayanan kepada peserta didik sesuai dengan 
peranan dan tanggung jawabnya. 
 
 
 
61 
 
B. Kondisi Umum Kelas XB IPS MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta 
    1.  Kondisi Ruang Kelas 
Kelas XB IPS MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta 
merupakan kelas yang dipilih dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
(PTK). Kondisi ruang ini sederhana dan nyaman karena bersih dan sirkulasi 
udaranya bagus akan tetapi ketika siang hari udara diruang sedikit panas 
karena ruang kelas XB berada di lantai paling atas yaitu lantai 3. Kelas ini 
menghadap keselatan yang dibatasi oleh ruang osis (sebelah selatan) dan 
ruang kosong (sebelah timur). Adapun sarana di kelas ini terdiri dari 25 
kursi, 15 meja, 1 meja guru, 1 kursi guru, 1 jam dinding, 1 papan kehadiran 
siswa dan 2 white board. 
2. Kondisi Siswa 
Siswa kelas XB mempunyai tingkat kreativitas yang masih kurang 
dibanding dengan kelas XA. Hasil pengamatan proses pembelajaran 
sebelum diterapkan model AIR dengan Strategi peninjauan Kembali, 
diperoleh informasi bahwa kreativitas siswa meliputi kemampuan 
menghasilkan banyak gagasan, kemampuan mengemukakan bermacam-
macam pemecahan terhadap masalah, kemampuan menemukan suatu 
jawaban, cenderung memberi jaawaban yang lebih banyak, kemampuan 
menguaraikan sesuatu secara terperinci, mampu menanggapi pertanyaan 
yang diajukan serta mempunyai banyak pertanyaan yang diajukan masih 
kurang. Hal ini terlihat ketika proses pembelajaran berlangsung. 
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C. Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang bertujuan meningkatkan kreativitas 
siswa kelas XB MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta ini dilaksanakan 
dalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan . 
Peneliti melaksanakan penelitian ini sesuai dengan langkah-langkah 
yang telah direncanakan sebelumnya. Setiap siklusnya dilaksanakan dalam 
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Siklus I  
Peneliti melakukan konsultasi dengan guru bidang studi geografi 
sebagai kolaborator dalam penelitian pada hari sabtu tanggal 24 Februari 
2012. Peneliti menyampaikan rencana-rencana yang akan dilaksanakan 
dalam penelitian tindakan kelas ini. Kolaborator memberikan masukan-
masukan kepada peneliti guna kelancaran penelitian. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan adalah 
sebagai berikut: 
1) Menentukan hari pelaksanaan siklus I. 
Tabel 5. Jadwal pelaksanaan siklus I 
Hari/ Tanggal Pertemuan ke- Materi 
Sabtu, 2 Maret 2012 1 Lapisan Atmosfer dan unsur-unsur cuaca dan iklim 
Sabtu, 9 Maret 2012 2 Penerapan Model AIR dan Strategi Peninjauan Kembali 
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2) Membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang 
materi yang akan disampaikan pada siklus I. 
3) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS). 
4) Menyiapkan soal pre test. 
5) Membuat soal dan jawaban yang digunakan dalam strategi 
peninjauan kembali. 
6) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi dan angket. 
 Peneliti dan kolaborator berharap, pelaksanaan tindakan yang akan 
dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dibuat dan mampu 
meningkatkan hsail belajar dan kreativitas siswa. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
 Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
Pertemuan I 
 Pertemuan I dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 2 Maret 2012. 
Pembelajaran dimulai pada jam 12.00 – 13.30 WIB. Adapun materi 
yang disampaikan adalah lapisan atmosfer dan unsur-unsur cuaca dan 
iklim. Adapun penjabaranya sebagai berikut: 
Guru membuka pelajaran dengan salam, siswa menjawab 
dengan serempak. Sebelum memulai pelajaran guru memberi apersepsi 
yaitu mengingatkan pada siswa tentang apakah yang dimaksud dengan 
atmosfer. Kemudian guru memberikan soal pre test tentang lapisan 
atmosfer dan unsur-unsur cuaca dan iklim. Setelah siswa selesai 
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mengerjakan pre test guru mulai melangkah pada tahap selanjutnya 
yaitu menyampaikan materi tentang lapisan-lapisan yang ada dalam 
atmosfer serta fenomena yang terjadi di dalamnya. Selain itu guru juga 
menjelaskan tentang manfaat lapisan-lapisan atmosfer bagi bumi dan 
manusia. Kemudian guru menjelaskan tentang unsur-unsur cuaca dan 
iklim yaitu suhu udara, angin, hujan, kelembaban, dan awan. Ketika 
proses pembelajaran sedang berlangsung, guru menawarkan beberapa 
pertanyaan atau permasalahan yang timbul dari siswa. Kemudian ada 
siswa yang bertanya: “Kenapa ketika siang hari di darat lebih panas 
dari pada di laut sehingga terjadi angin laut bu?”. Guru menjawab: 
“Karena darat cepat menerima panas dan melepaskan panas sedangkan 
air lebih lambat menerima panas dan melepaskan panas. Sehingga 
ketika siang hari terjadi angin laut yang ditandai dengan bertiupnya 
angin dari laut ke darat karena udara di darat lebih rendah dari pada 
udara di laut”.  
Selesai pelajaran guru menutup pelajaran dengan ucapan salam, 
para siswa menjawab dengan serempak.  
Pertemuan II 
  Pertemuan II dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 10 Maret 
2012. Pembelajaran dimulai pada jam 12.00 – 13.30 WIB. Adapun 
materi yang disampaikan adalah lapisan atmosfer dan unsur-unsur 
cuaca dan iklim (Penerapan model AIR dan Strategi Peninjauan 
Kembali). Adapun penjabaranya sebagai berikut: 
 
 
65 
 
Pertama guru membuka pelajaran dengan salam dan siswa 
secara serempak menjawab salam. Kemudian menjelaskan tentang 
model pembelajaran AIR dan strategi peninjauan kembali yang akan 
diterapkan pada proses pembelajaran yang akan berlangsung. 
Guru membagikan LKS pada masing-masing siswa dimana LKS 
tersebut dikelompokan dalam empat kelompok yaitu kelompok 
lapisan atmosfer, suhu udara, hujan, angin, awan dan kelembaban. 
Masing-masing siswa disuruh memilih materi yang mereka 
senangi/sesuai ketertarikan mereka. Kemudian siswa berkelompok 
menjadi empat kelompok sesuai materi yang mereka pilih. Guru 
mendorong para siswa untuk melakukan diskusi sesuai topik yang 
mereka pilih. 
Setelah siswa menerima LKS yang diberikan, Guru 
memerintahkan supaya mereka memahami dulu baru mereka 
mengerjakan soalnya. Kemudian siswa pun memahami baru mereka 
kerjakan soal yang ada didalamnya. Mereka secara individu 
mengerjakan soal tersebut. Kebanyakan dari mereka masih bingung 
dengan pekerjaan yang akan dikerjakan. Mereka tanya kepada guru 
“Maksud gambar ini apa bu? (gambar terjadinya angin laut)”. Guru 
menjawab “Ini tinggal kalian amati gambarnya, dan jelaskan angin 
apakah itu serta prosesnya bagaimana”. Para siswa menjawab “Iya, 
bu”. 
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Setelah selesai mengerjakan soal secara individu, siswa 
mempresentasikan hasil pekerjaannya kepada teman satu 
kelompoknya. Guru mendorong siswa untuk memadukan dan 
mendiskusikan semua jawaban dalam satu kelompok. 
 
   Gambar 4. Presentasi seorang siswa dalam kelompoknya   
Guru memberikan selembar kertas yang berisi pertanyaan, 
kemudian dikerjakan secara berkelompok. Guru berkeliling untuk 
mengetahui hasil kerja siswa dan membantu siswa yang mengalami 
kesulitan dalam pekerjaannya, setelah selesai mengerjakan soal, guru 
memerintahkan kepada masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerja mereka ke depan kelas. 
 
Gambar 5. Siswa presentasi di depan kelas 
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Dalam presentasi tersebut ada siswa (kelompok 2) yang 
memberikan tanggapan tentang hasil presentasi kelompok 3 karena 
menurut kelompok 2 ada pernyataan yang kurang tepat yaitu masalah 
fenomena geosfer yang berkaitan dengan perbedaan panas yang 
diterima permukaan bumi oleh matahari. Kelompok 2 mengatakan 
bahwa panas yang diterima oleh bumi berbeda-beda karena suhu di 
permukaan bumi berbeda-beda. Kemudian kelompok 3 menanggapi 
bahwa terjadinya perbedaan panas yang diterima oleh bumi karena 
letak lintang tempat di permukaan dan sudut datang sinar matahari. 
Setelah presentasi, guru menanyakan kepada siswa “Gimana 
masih ada pertanyaan tidak?” siswa menjawab “Tidak bu” kemudian 
guru menyimpulkan materi yang disampaikan. 
Karena waktunya sudah habis maka guru hanya membagi kartu 
indeks (penerapan strategi peninjauan kembali) kepada masing-
masing siswa. Siswa yang dapat pertanyaan disuruh mengerjakan dan 
siswa yang dapat jawaban disuruh mencari pertanyaannya.   
Selesai pelajaran guru menutup pelajaran dengan ucapan salam, 
para siswa menjawab dengan serempak.   
Pada pertemuan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian 
siswa masih bingung untuk mengerjakan soal dalam bentuk LKS, dan 
sebagian siswa belum terlihat kreativitasnya.  
c. Hasil tindakan siklus 1 
 
     1) Pengamatan kegiatan guru siklus 1 
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Pada pertemuan ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memberikan apersepsi kepada siswa mengenai materi pelajaran 
yang akan dipelajari. Guru menjelaskan tentang model yang akan 
digunakan yaitu menggunakan model AIR dan strategi peninjauan 
kembali. Sebelum guru menerapkan model yang akan diteliti, guru 
menjelaskan materi kepada siswa. 
Pada pertemuan ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memberikan apersepsi kepada siswa mengenai materi pelajaran 
yang akan dipelajari. Guru menjelaskan tentang model yang akan 
digunakan yaitu menggunakan model AIR dan strategi peninjauan 
kembali. Sebelum guru menerapkan model yang akan diteliti, guru 
menjelaskan materi kepada siswa. 
Pada pertemuan pertama, guru belum menerapkan model AIR 
karena pada pertemuan pertama ini guru hanya menyampaikan materi 
pelajaran. Pada pertemuan kedua guru telah menerapkan model AIR 
yaitu dengan mengikuti langkah-langkah yang ada dalam model 
tersebut,  namun pada penerapan ini siswa masih merasa kebingungan 
karena model ini merupakan model awal/model baru bagi siswa. 
Penerapan model ini belum berjalan secara maksimal karena siswa 
kurang bisa dikondisikan dengan baik, siswa banyak yang bermain 
daripada melakukan diskusi. Penerapan strategi peninjauan kembali 
ini juga belum berjalan secara maksimal. Guru belum bisa 
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memberikan kesimpulan dari diskusi maupun permainan dengan kartu 
indeks.  
2) Pengamatan Kreativitas Siswa Siklus 1  
 
Salah satu ciri kreativitas dalam memecahkan masalah geografi 
adalah siswa dapat menjelaskan secara terperinci tentang fenomena 
geografi. Pada siklus I ini, kebanyakan mereka masih terpacu pada 
konsep yang diberikan guru dan masih mengikuti penjelasan yang ada 
dalam buku teks, belum dapat menghubungkan dengan penjelasan 
yang lain. Contoh terjadinya angin laut dan darat. Siswa hanya dapat 
menjelaskan sebagaimana yang ada dalam buku secara tekstual yaitu 
angin yang bertiup dari darat ke laut disebut angin darat dan angin 
yang bertiup dari laut ke darat disebut angin laut. Siswa yang belum 
mengerti dengan maksud soal, akan langsung bertanya kepada guru. 
Mereka belum bisa menyelesaikan secara mandiri. Salah satu 
penyebabnya karena belum terbiasa dengan model pembelajarannya 
dan tingkat pemahaman mereka yang sedikit lambat. 
Dalam presentasi kelompok baik dalam satu kelompok maupun 
presentasi di depan kelas, masih sedikit siswa yang mampu 
mengoreksi suatu jawaban yang benar atau salah dari teman-temanya, 
kebanyakan dari mereka merasa malu dan takut salah kalau mau 
membenarkan jawaban siswa yang presentasi. Hal dapat dilihat dari 
banyaknya siswa yang menjawab secara serempak dan apabila diminta 
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untuk angkat tangan tidak berani atu menunggu aba-aba dari teman-
temannya. 
a) Hasil observasi kreativitas siswa 
 Pada siklus I, hasil observasi kreativitas siswa adalah seperti 
yang ada dalam tabel berikut. 
 Tabel 6. Hasil observasi kreativitas siswa 
No 
Aspek 
yang 
diamati 
Indikator Observer  
Pert.1 Pert. 2 
1 Kreativitas a. Siswa bertanya kepada guru bila 
ada materi yang tidak difahami 1 2 
b. Siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 2 3 
c. Siswa mencatat poin-poin 
penting. 2 2 
d. Siswa mengemukakan 
gagasan/pendapatnya 2 2 
e. Siswa dapat mengajukan 
banyak pertanyaan kepada guru. 2 3 
f.  Siswa dapat menyelesai kan 
masalah dengan caranya 
sendiri. 
2 2 
g.   Siswa dapat menyelesaikan  
masalah dengan lebih dari satu 
cara. 
1 2 
h. Siswa mampu mengoreksi 
suatu jawaban benar atau salah. 2 3 
i. Siswa mampu menerapkan 
konsep dalam contoh 
pemecahan masalah. 
2 2 
j. Siswa dapat menyelesaikan 
soal dengan menerapkan apa 
yang sampaikan guru 
2 2 
k. Siswa dapat menjawab soal 
secara rinci dan lengkap. 1 2 
l. Siswa dapat memberikan 
jawaban secara cepat dan tepat. 1 1 
Jumlah 20 26 
Persentase =  x 100% = 47.91% 
 Sumber: Hasil Observasi 
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Berdasarkan hasil observasi kreativitas siswa di atas, 
menunjukkan bahwa kreativitas siswa belum muncul secara 
keseluruhan. Dari hasil lembar observasi kreativitas  siswa 
dihasilkan kreativitas siswa sebesar 47,91%. ini menunjukkan 
bahwa kriteria kreativitas siswa cukup. 
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b) Hasil angket kreativitas siswa 
Hasil angket kreativitas siswa yang diberikan kepada 21 
siswa adalah seperti yang ada dalam tabel berikut. 
Tabel 7. Hasil angket kreativitas siswa siklus I 
Aspek yang 
diamati Indikator Butir 
Skor 
total 
Persentase 
(%) Kualifikasi 
Kreativitas Kemampuan 
menghasilkan 
banyak gagasan 
1,4,6,10 185 55.05 Rendah 
Kemampuan 
mengemukakan 
bermacam-
macam 
pemecahan 
terhadap masalah 
3,8 103 61.30 Sedang 
Kemampuan 
menemukan 
suatu jawaban 
9,11 100 59.52 Rendah 
Cenderung 
memberi 
jaawaban yang 
lebih banyak 
5,7 99 58.92 Rendah 
Kemampuan 
menguaraikan 
sesuatu secara 
terperinci 
2,14 96 57.14 Rendah 
Mampu 
menanggapi 
pertanyaan yang 
diajukan 
12,15,16 156 61.90 Sedang 
Mempunyai 
banyak 
pertanyaan yang 
diajukan 
13,17 102 60.71 Sedang 
 Jumlah  17 843 414.54  
 Rata-rata  120.42 58.66 Rendah 
 Sumber: Hasil Angket Kreativitas Siswa 
Berdasarkan hasil angket kreativitas siswa di atas, 
menunjukkan bahwa kreativitas siswa masih kurang. Dari hasil 
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lembar angket kreativitas siswa dihasilkan kreativitas siswa sebesar 
58,66% . Ini menunjukkan bahwa kriteria kreativitas siswa kurang. 
3) Hasil Belajar Siswa 
a. Hasil pre test siklus 1 
 
 Data tentang hasil belajar siswa sebelum tindakan (pre test) 
siklus I digunakan untuk mengetahui nilai siswa sebelum 
dilaksanakan tindakan siklus I dan mengukur sejauh mana 
keberhasilan antara sebelum siklus dengan sesudah siklus. Total 
soal terdiri atas 20 butir sol objektif (soal pilihan ganda). Nilai 
hasil pre test siklus I dan siklus I dapat dilihat pada tabel di 
halaman selanjutnya. 
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Tabel 8. Distribusi Nilai Pre Test Siklus I dan Siklus I 
No Nama Siswa 
Nilai  
Pre Test 
Siklus I 
Nilai 
Post Test 
Siklus I 
1 Afina Rohmah 50 80 
2 Ahmad Alwi Assyafi'i - -  
3 Azza Robi'atul Adawiyah 40 70 
4 Badriah Ulfa 50  - 
5 Baquh Nur Syafi'i -  65 
6 Fathonah 50 70 
7 Hendrik Kurniawan 60 75 
8 Ida Roidah 40 75 
9 Inayatus Sholikhah 40 80 
10 Muhammad Abdul Jalil 40 70 
11 Muhammad Ihbabul Ihsan 25 75 
12 Muhammad Rio Yustiofan 25 75 
13 Muntaha 40 70 
14 Okta Gustiansyah 50  - 
15 Saraful Anam 50 75 
16 Supriyanto 30 70 
17 Tito Roikhan Bafaqih 45 85 
18 Wahyun Hadi 35 75 
19 Yati Anwar Munawaroh 30 75 
20 Rizky Amelia Putri 40 70 
21 M. Rifda Ihsan (Baru) 40 65 
Nilai Tertinggi 25 85 
Nilai Rata-rata 40 74 
Nilai Terendah 60 65 
Sumber: Hasil Tes Siswa 
Berdasarkan tabel di atas hasil belajar siswa sebelum 
tindakan siklus I menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre test 
adalah minimum 25 dan nilai tertinggi 60 dengan rata-rata 40. 
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b. Hasil tes siklus 1 
 Data tentang hasil belajar siswa pada siklus I ini digunakan 
untuk mengetahui nilai siswa antara pre test siklus I dan post 
test siklus I. Data hasil belajar siklus I diperoleh dari rata-rata 
post test pada siklus I. Total pada soal siklus I sejumlah 20 soal 
pilihan ganda. 
Berdasarkan tabel 8, perhitungan hasil belajar siklus I 
menunjukkan bahwa nilai minimum 70 dan nilai tertinggi 85 
dengan rata-rata 74. Nilai rata-rata hasil belajar siswa siklus I 
sebesar 74 dapat dikatakan berada pada kategori sedang. 
Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar geografi siswa 
siklus I di bagi menjadi 5 kategori yang dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 9. Distribusi frekuensi dan presentase hasil belajar siswa 
siklus I 
Interval Nilai Kategori Frekuensi (f) Persen (%) 
0 – 20 
21 – 40 
41 – 60 
61 – 80 
81 – 100 
Sangat Rendah 
Rendah 
Kurang 
Sedang 
Tinggi 
0 
0 
0 
17 
1 
0 
0 
0 
94,4 
5,6 
Jumlah  18 100% 
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Gambar 6. Grafik distribusi frekuensi dan presentase hasil  
belajar siswa siklus I. 
 
Berdasarkan tabel 9 dan grafik 6, diperoleh informasi 
bahwa tidak ada siswa yang mempunyai nilai dengan kategori 
sangat rendah, rendah dan kurang, 17 siswa (94,4%) berada 
pada kategori sedang, 1 siswa (5,6%) berada pada pada kategori 
tinggi. Jadi dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa kelas XB 
MA Nurul Ummah memiliki kategori sedang dan tinggi. Untuk 
mengetahui nilai rata-rata pre test siklus I dan siklus I, 
perhatikanlah tabel di bawah ini. 
Tabel 10. perbandingan nilai rata-rata pretest siklus I dengan 
siklus I. 
Nilai Rata-
rata 
Pre test 
 siklus I 
Siklus I 
40 74 
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 Gambar 7. Grafik nilai rata-rata pre test siklus I dan siklus I 
 
Berdasarkan tabel 10 dan gambar 7 di atas, rata-rata hasil 
belajar siswa pada saat pre test siklus I sebesar 40 dan siklus I 
74 dapat dikatakan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas XB 
MA Nurul Ummah dari sebelum tindakan (pre test) dan setelah 
diadakan  tindakan pada siklus I terjadi peningkatan. Nilai rata-
rata pada saat sebelum tindakan (pre test) sebesar 40, dan nilai 
rata-rata sesudah diadakan tindakan siklus I sebesar 74, akan 
tetapi belum mencapai nilai KKM yang ditetapkan yaitu 75.   
d. Refleksi 
 
Pelaksanaan model pembelajaran AIR dengan Strategi Peninjauan 
Kembali  pada siklus I ini dinilai belum mencapai target maksimal. 
Selama pembelajaran masih banyak kekurangan-kekurangan yang harus 
diperbaiki. Tindakan refleksi ini dipusatkan pada masalah-masalah 
yang muncul selama pelaksanaan tindakan berdasarkan hasil observasi, 
angket, serta pengerjaan LKS dan tes siklus.  
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Berdasarkan data yang diperoleh, maka peneliti dan guru bidang 
studi geografi berdiskusi dan menyimpulkan hal-hal yang masih kurang 
dalam siklus I. Hal-hal yang perlu diperbaiki pada siklus I mengenai 
proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran AIR 
dengan Strategi Peninjauan Kembali diantaranya:  
1) Guru masih belum bisa menguasai kelas, masih banyak siswa yang 
ngobrol sendiri ketika diskusi kelompok dilaksanakan. Sehingga 
diskusi kelompok belum berjalan secara maksimal.  
2) Masih banyak siswa yang bertanya kepada guru dan peneliti 
daripada tanya kepada teman kelompoknya sehingga diskusi kurang 
berjalan secara optimal.  
3) Kebanyakan siswa masih malu kalau disuruh mempresentasikan 
hasil kerja kelompok dan kuis. Hanya siswa yang biasa aktif di kelas 
yang berani melakukan presentasi.  
4) Pengaturan waktu yang kurang optimal, masih banyak waktu yang 
terbuang. Hal ini mungkin dikarenakan masih belum terbiasanya 
siswa mendapatkan model pembelajaran yang baru yaitu model 
pembelajaran AIR dengan Strategi Peninjauan Kembali.   
5) Prestasi belajar yang dicapai kurang memuaskan, yaitu terlihat pada 
rata-rata nilai tes siklus yang belum mencapai standar KKM.  
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E. Evaluasi  
 
  Berdasarkan kondisi dan permasalahan pada siklus I ini, maka 
perlu dilaksanakan siklus II. Perencanaan perbaikan yang akan 
dilakukan pada siklus II adalah sebagai berikut:  
1. Pengaturan alokasi waktu yang tepat dan pengawasan kegiatan siswa 
ketika diskusi kelompok dilaksanakan.  
2. Guru akan memberikan motivasi dan pengarahan kepada siswa 
supaya memunculkan ide-ide atau gagasan-gagasan. 
3. Guru memberikan cara penyelesaian soal yang lebih terstruktur agar 
siswa lebih mudah mengikutinya.   
4. Guru akan memberikan soal yang sesuai dengan mereka dan soal 
yang diberikan tidak terlalu sulit untuk mereka kerjakan.  
5. Guru akan mengarahkan pada mereka untuk bertanya kepada 
temannya, setelah temannya tidak bisa maka boleh bertanya kepada 
guru. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan tindakan siklus II 
 Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan adalah 
sebagai berikut: 
1) Menentukan hari pelaksanaan siklus II. 
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  Tabel 11. Jadwal pelaksanaan siklus II 
Hari/ Tanggal Pertemuan ke- Materi 
Sabtu, 24 Maret 2012 1 Pembagian iklim dan curah hujan 
Sabtu, 31 Maret 2012 2 
Penerapan Model AIR dan 
Strategi Peninjauan 
Kembali 
 
2) Membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi 
yang akan disampaikan pada siklus II. 
3) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS). 
4) Menyiapkan soal pre test. 
5) Membuat soal dan jawaban yang digunakan dalam Strategi Peninjauan 
Kembali. 
6) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi dan angket. 
 Peneliti dan kolaborator berharap, pelaksanaan tindakan yang akan 
dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dibuat dan mampu 
meningkatkan hasil belajar dan kreativitas siswa. 
b. Pelaksanaan tindakan siklus II 
   Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
Pertemuan I 
Pertemuan I dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 24 Maret 2012. Proses 
pembelajaran dimulai pada jam 12.00 – 13.30 WIB. Materi yang 
disampaikan adalah klasifikasi iklim dan pemanasan global. Adapun 
penjabaranya adalah sebagai berikut: 
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Guru membuka pelajaran dengan salam, siswa menjawab dengan 
serempak. Sebelum memulai pelajaran guru mengingatkan kembali 
materi pada pertemuan sebelumnya yaitu tentang unsur-unsur cuaca dan 
iklim, dilanjutkan dengan memberikan apersepsi mengenai klasifikasi 
iklim dan pemanasan global. Kemudian guru mulai melangkah pada 
tahap selanjutnya yaitu klasifikasi iklim menurut para pakar serta El Nino 
dan La Nina. Guru menjelaskan tentang konsep dasar yang digunakan 
oleh para pakar untuk menentukan tipe iklim dan pembagian iklimnya. 
Ketika proses pembelajaran sedang berlangsung  terdapat beberapa siswa 
yang bertanya kepada guru tentang klasifikasi tipe iklim menurut 
Schmidt-Ferguson. Siswa “Bu... cara menghitung nilai Q untuk 
menentukan tipe iklim Schmidt-Ferguson bagaimana?..”. Guru “Untuk 
mencari nilai Q kalian harus mengamati data curah hujan dari suatu 
daerah kemudian tentukan bulan basah dan bulan kering menurut konsep 
Schmid-Ferguson. Apabila bulan basah dan bulan kering sudah kalian 
tentukan kemudian kalian terapkan dalam rumus nilai Q yaitu bulan 
kering dibagi bulan basah kali 100%”. Kemudian terdapat siswa yang 
bertanya tentang klasifikasi menurut Junghun. Siswa “Bu.. tanya bu...! 
dalam klasifikasi iklim menurut Junghun menyatakan bahwa pohon 
kelapa hanya terdapat di daerah panas padahal ketika saya jalan-jalan ke 
daerah Wonosobo yang daerah sejuk banyak sayurannya juga ada pohon 
kelapanya lho bu..?”. Guru “Ok beri tepuk tangan untuk teman kita yang 
sudah bertanya dengan sangat bagus” katanya sebelum menyampaikan 
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jawabannya. Kemudian guru menjawab “Maksud iklim Junghun yang 
dihubungkan dengan tinggi tempat dari permukaan laut dan jenis 
tumbuhan bukan berarti hanya tumbuhan yang disebutkan yang dapat 
hidup di daerah iklim sebagaimana yang ada dalam iklim Junghun. Jenis 
tumbuhan itu merupakan jenis tumbuhan yang paling cocok dan sesuai. 
Contohnya pohon kelapa, merupakan tanaman yang paling banyak 
ditemukan di daerah panas daripada di daerah sejuk, pohon kelapa juga 
akan jarang ditemukan di daerah sejuk penyebabnya karena daerah sejuk 
tidak sesuai/cocok untuk tanaman kelapa”.  
Sebelum pelajaran berahir guru menyampaikan kesimpulan dari 
materi yang telah disampaikan. Kemudian dilanjutkan dengan ucapan 
salam, para siswa menjawab dengan serempak.  
Pertemuan II 
Pertemuan II dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 31 Maret 2012. 
Proses pembelajaran dimulai pada jam 12.00 – 13.30 WIB. Materi yang 
disampaikan adalah klasifikasi iklim dan pemanasan global (Penerapan 
Model AIR dan Strategi Peninjauan Kembali). Adapun penjabaranya 
adalah sebagai berikut: 
Pertama guru membuka pelajaran dengan salam dan siswa secara 
serempak menjawab salam. Kemudian menjelaskan tentang model 
pembelajaran AIR dan Strategi Peninjauan Kembali yang akan 
diterapkan pada proses pembelajaran yang akan berlangsung. 
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Guru membagikan LKS pada masing-masing siswa dimana LKS 
tersebut dikelompokan dalam empat kelompok. Masing-masing siswa 
disuruh memilih materi yang mereka senangi/sesuai ketertarikan mereka. 
Kemudian siswa berkelompok menjadi empat kelompok sesuai materi 
yang mereka pilih. Guru mendorong para siswa untuk melakukan diskusi 
sesuai topik yang mereka pilih. 
Setelah siswa menerima LKS yang diberikan, guru memerintahkan 
supaya mereka memahami dulu baru mereka mengerjakan soalnya. 
Kemudian siswa pun memahami baru mereka kerjakan soal yang ada 
didalamnya. Mereka secara individu mengerjakan soal tersebut. Ada 
beberapa anak yang bertanya pada guru “Bu cara menentukan iklim 
menurut Schmid-Ferguson dan Oldeman bedanya apa?”. Guru menjawab 
“Bedanya cara menentukan iklim menurut Schmid-Ferguson dan 
Oldeman adalah konsep bulan basah dan bulan kering serta penentuan 
tipe iklimnya. Kalau Schmid-Ferguson tipe iklimnya dengan mencari 
nilai Q sedangkan Oldeman dengan bulan basah yang terjadi berturut-
turut dalam satu tahun”. Para siswa menjawab “Oh, begitu ya bu, maaf 
bu lupa...”. 
Setelah selesai mengerjakan soal secara individu, siswa 
mempresentasikan hasil pekerjaannya kepada teman satu kelompoknya. 
Guru mendorong siswa untuk memadukan dan mendiskusikan semua 
jawaban dalam satu kelompok. 
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           Gambar 8. Presentasi seorang siswa dalam kelompoknya 
 
Guru berkeliling untuk mengetahui hasil kerja siswa dan membantu 
siswa yang mengalami kesulitan dalam pekerjaannya, setelah selesai 
mengerjakan soal, guru memerintahkan kepada masing-masing kelompok 
untuk mempresentasikan hasil kerja mereka ke depan kelas. 
Dalam presentasi tersebut ada beberapa siswa yang memberikan 
tanggapan atau pertanyaan kepada kelompok yang lain. Siswa “Maaf.. 
tadi anda menjelaskan tipe iklim menurut Koppen di wilayah Indonesia 
di bagi tiga yaitu Af, Am dan Aw. Saya mau tanya wilayah persebaran 
ketiga tipe iklim tersebut di daerah mana saja?”. Presentator menjawab 
untuk daerah iklim Af meliputi pulau Sumatra, Kalimantan, dan 
Irianjaya, iklim Am meliputi pulau Jawa sedangkan iklim Aw meliputi 
wilayah Nusa Tenggara.  
Setelah presentasi, guru menanyakan kepada siswa “Gimana masih 
ada pertanyaan apa tidak?” siswa menjawab “Tidak bu” kemudian guru 
sedikit menyimpulkan materi yang didiskusikan dalam kegiatan belajar 
kelompok. 
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Kemudian guru membagi kartu indeks (penerapan strategi 
peninjauan kembali) kepada masing-masing siswa, siswa yang dapat 
pertanyaan disuruh mencari jawaban dan siswa yang dapat jawaban 
disuruh mencari pertanyaannya. Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan 
menjadikan suasana kelas menjadi aktif. Banyak siswa yang membuka 
materi pelajaran kembali untuk memastikan pertanyaan dan jawaban 
yang akan mereka cari dari teman kelas mereka.  
Selesai pelajaran guru menutup pelajaran dengan ucapan salam, 
para siswa menjawab dengan serempak. Pada pertemuan ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sebagian siswa sudah faham dengan metode AIR dan 
Strategi Peninjauan Kembali, dan sebagian besar siswa sudah terlihat 
kreativitasnya. 
c. Hasil tindakan siklus II 
1) Pengamatan kegiatan guru siklus II 
  Pada pertemuan ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memberikan apersepsi kepada siswa mengenai materi pelajaran 
yang akan dipelajari. Guru menjelaskan tentang model yang akan 
digunakan yaitu menggunakan model AIR dan Strategi Peninjauan 
Kembali. Sebelum guru menerapkan model yang akan diteliti, guru 
menjelaskan materi kepada siswa. 
      Pada pertemuan ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memberikan apersepsi kepada siswa mengenai materi pelajaran 
yang akan dipelajari. Guru menjelaskan tentang model yang akan 
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digunakan yaitu menggunakan model AIR dan Strategi Peninjauan 
Kembali. Sebelum guru menerapkan model yang akan diteliti, guru 
menjelaskan materi kepada siswa. 
      Pada pertemuan pertama, guru belum menerapkan model AIR 
karena pada pertemuan pertama ini guru hanya menyampaikan materi 
pelajaran. Pada pertemuan kedua guru telah menerapkan model AIR 
yaitu dengan mengikuti langkah-langkah yang ada dalam model 
tersebut.  Pada penerapan ini siswa sudah bisa menerapkan dengan 
baik karena model ini sudah pernah diterapkan pada minggu 
sebelumnya yaitu dalam siklus 1. Penerapan model ini sudah berjalan 
secara maksimal, siswa sudah bisa dikondisikan dengan baik, siswa 
banyak yang aktif  bertanya dan kreatif dalam mengajukan pertanyaan 
atau memberikan tanggapan dalam diskusi kelas ataupun dalam 
menjawab lembar kerja siswa. Siswa sudah tidak terpacu dengan 
pemahaman yang dijelaskan dalam buku tetapi sudah mulai 
mengaitkan dengan kondisi nyata di alam mengenai fenomena 
geosfer. Penerapan Strategi Peninjauan Kembali juga sudah berjalan 
dengan baik. Setelah penerapan Strategi Peninjauan Kembali guru 
memberikan kesimpulan dari diskusi maupun permainan dengan kartu 
indeks.  
2) Pengamatan kretivitas siswa siklus II 
Pada siklus II ini, kebanyakan mereka sudah tidak terpacu pada 
konsep yang diberikan guru dan penjelasan yang ada dalam buku teks, 
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akan tetapi mereka sudah  dapat menghubungkan dengan penjelasan 
yang lain ataupin dengan pengalaman pribadi yang berkaitan dengan 
fenomena geosfer khususnya yang berkaitan dengan iklim. Contoh 
jenis tumbuhan yang disebutkan dalam klasifikasi iklim menurut 
Junghun. Siswa dapat memahami dengan menghubungkan kenyataan 
yang ada di alam. Ketika seseorang berada di dataran tinggi atau 
puncak gunung maka ia akan sulit menemukan pohon kelapa dan yang 
mendominasi adalah tanaman sayur-sayuran seperti yang terjadi di 
dataran tinggi Dieng, daerah Kaliurang. Sedangkan di daerah dataran 
rendah akan banyak ditemukan pohon kelapa. 
Dalam presentasi kelompok baik dalam satu kelompok maupun 
presentasi di depan kelas,  siswa sudah mampu mengoreksi suatu 
jawaban yang benar atau salah dari teman-temanya,  mereka mulai 
berani membenarkan jawaban siswa yang presentasi.  
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a) Hasil observasi kreativitas siswa 
Pada siklus II, hasil observasi kreativitas siswa adalah seperti 
yang ada dalam tabel berikut ini. 
         Tabel 12. Hasil observasi kreativitas siswa 
No Aspek yang diamati Indikator 
Observer  
Pert.3 Pert. 4 
1 Kreativitas a. Siswa bertanya kepada guru bila 
ada materi yang tidak difahami 2 3 
b. Siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 2 3 
c. Siswa mencatat poin-poin 
penting. 3 3 
d. Siswa mengemukakan 
gagasan/pendapatnya 2 3 
e. Siswa dapat mengajukan banyak 
pertanyaan kepada guru. 3 4 
f. Siswa dapat menyelesaikan 
masalah dengan caranya 
sendiri. 
3 4 
g. Siswa dapat menyelesaikan 
masalah dengan lebih dari satu 
cara. 
2 3 
h. Siswa mampu mengoreksi 
suatu jawaban benar atau 
salah. 
3 4 
i. Siswa mampu menerapkan 
konsep dalam contoh 
pemecahan masalah. 
3 3 
j. Siswa dapat menyelesaikan soal 
dengan menerapkan apa yang 
sampaikan guru 
3 3 
k. Siswa dapat menjawab soal 
secara rinci dan lengkap. 2 4 
l. Siswa dapat memberikan 
jawaban secara cepat dan tepat. 3 3 
Jumlah 31 40 
Persentase =  x 100% = 73.95% 
Sumber: Hasil Observasi 
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Berdasarkan hasil observasi kreativitas siswa di atas, 
menunjukkan bahwa kreativitas siswa telah mengalami peningkatan. 
Dari hasil lembar observasi kreativitas  siswa dihasilkan kreativitas 
siswa sebesar 73,95%, ini menunjukkan bahwa kriteria kreativitas 
siswa baik. 
b) Hasil angket kreativitas siswa 
Hasil angket kreativitas siswa yang diberikan kepada 21 
siswa adalah seperti yang ada dalam tabel berikut. 
Tabel 13. Hasil angket kreativitas siswa siklus II 
Aspek 
yang 
diamati 
Indikator Butir Skor total 
   Persentase 
(%) Kualifikasi 
Kreativitas  Kemampuan 
menghasilkan banyak 
gagasan 
1,4,6,
10 253 75.29 Sedang 
Kemampuan 
mengemukakan 
bermacam-macam 
pemecahan terhadap 
masalah 
3,8 109 64.88 Sedang 
Kemampuan menemukan 
suatu jawaban 9,11 126 75 Sedang 
Cenderung memberi 
jaawaban yang lebih 
banyak 
5,7 111 66.07 Sedang 
Kemampuan 
menguaraikan sesuatu 
secara terperinci 
2,14 114 67.85  Sedang 
Mampu menanggapi 
pertanyaan yang diajukan 
12,15,
16 193 76 Sedang 
Mempunyai banyak 
pertanyaan yang diajukan 13,17 136 80.95 Tinggi 
 Jumlah  17 1042 505.04  
 Rata-rata  148.85 72.98  Sedang  
Sumber: Hasil Angket Kreativitas Siswa 
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa pada siklus II 
ini kreativitas siswa mengalami peningkatan dari siklus 
sebelumnya yang asalnya 58.66%  menjadi 72.98%  dengan 
kualifikasi kurang menjadi sedang. 
3) Hasil Belajar Siswa 
a) Hasil pre test siklus II 
Data tentang hasil belajar siswa sebelum tindakan (pre test) 
siklus II digunakan untuk mengetahui nilai siswa sebelum 
dilaksanakan tindakan siklus II dan mengukur sejauh mana 
keberhasilan antara sebelum siklus dengan sesudah siklus. Total soal 
terdiri atas 20 butir sol objektif (soal pilihan ganda). Nilai hasil pre 
test siklus II dan siklus II dapat dilihat pada tabel di halaman 
selanjutnya. 
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Tabel 14. Distribusi nilai pre test siklus II dan siklus II 
No Nama Siswa 
Nilai  
Pre Tes 
Siklus II 
Nilai 
Post Test 
Siklus II 
1 Afina Rohmah 70 95 
2 Ahmad Alwi Assyafi'i 50 75 
3 Azza Robi'atul Adawiyah 55 95 
4 Badriah Ulfa  60  80 
5 Baquh Nur Syafi'i 45 70 
6 Fathonah 60 85 
7 Hendrik Kurniawan 50 80 
8 Ida Roidah 50 85 
9 Inayatus Sholikhah 60 90 
10 Muhammad Abdul Jalil 40 75 
11 Muhammad Ihbabul Ihsan 40 75 
12 Muhammad Rio Yustiovan 50 75 
13 Muntaha 60 75 
14 Okta Gustiansyah  40  75 
15 Saraful Anam 60 75 
16 Supriyanto 45 75 
17 Tito Roikhan Bafaqih 60 90 
18 Wahyun Hadi 60 75 
19 Yati Anwar Munawaroh 60 80 
20 Rizky Amelia Putri 40 75 
21 M. Rifda Ihsan (Baru) 40 75 
Nilai Tertinggi 70 95 
Nilai rata-rata 52 82 
Nilai Terendah 40 75 
Sumber: Hasil Tes Siswa 
Berdasarkan tabel di atas hasil belajar siswa sebelum tindakan 
siklus II menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre test adalah minimum 
40 dan nilai tertinggi 70 dengan rata-rata 52. 
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b. Hasil tes siklus II 
Data tentang hasil belajar siswa pada siklus II ini digunakan 
untuk mengetahui nilai siswa antara pre test siklus II dan siklus II. 
Data hasil belajar siklus II diperoleh dari rata-rata post test pada siklus 
II. Total pada soal post test siklus II sejumlah 20 soal pilihan ganda. 
Perhitungan hasil belajar siklus II menunjukkan bahwa nilai 
minimum 70 dan nilai tertinggi 95 dengan rata-rata 82 (lihat tabel 14). 
Nilai rata-rata hasil belajar siswa siklus II sebesar 82 dapat dikatakan 
berada pada kategori tinggi. Distribusi frekuensi dan persentase hasil 
belajar geografi siswa siklus II di bagi menjadi 5 kategori yang dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
 Tabel 15. Distribusi frekuensi dan presentase hasil belajar siswa 
siklus II. 
Interval Nilai Kategori Frekuensi (f) Persen (%) 
0 – 20 
21 – 40 
41 – 60 
61 – 80 
81 – 100 
Sangat Rendah 
Rendah 
Kurang 
Sedang 
Tinggi 
0 
0 
0 
15 
6 
0 
0 
0 
71,4 
28,6 
Jumlah  21 100% 
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       Gambar 9. Grafik distribusi frekuensi hasil belajar siswa siklus II 
 
Berdasarkan tabel 13. dan grafik diatas, diperoleh informasi 
bahwa dari 21 siswa terperinci tidak ada siswa yang mempunyai nilai 
dengan kategori sangat rendah, rendah dan kurang, 15 siswa (71,4%) 
berada pada kategori sedang, 6 siswa (28,6%) berada pada pada 
kategori tinggi. Jadi dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa kelas 
XB MA Nurul Ummah memiliki kategori sedang dan tinggi. 
Tabel 16.Perbandingan nilai rata-rata pre test siklus II dengan    
siklus II. 
Nilai 
Rata-Rata 
Pre test 
 siklus I 
Siklus I 
52 82 
   
 
 
 
94 
 
 
Gambar 10. Grafik nilai rata-rata pre test siklus II dan siklus II 
 
Berdasarkan tabel 14 dan grafik  di atas, rata-rata hasil belajar 
siswa pada saat pre test siklus II sebesar 52 dan siklus I 82 dapat 
dikatakan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas XB MA Nurul 
Ummah dari sebelum tindakan (pre test) dan setelah diadakan  
tindakan pada siklus II terjadi peningkatan. Nilai rata-rata pada saat 
sebelum tindakan (pre test) sebesar 52, dan nilai rata-rata sesudah 
diadakan tindakan siklus II sebesar 82 sudah mencapai nilai KKM.   
d. Refleksi 
Siklus II merupakan perbaikan yang dilakukan atas kekurangan 
yang terjadi pada siklus I. Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus kedua 
yang diperoleh dari catatan lapangan, lembar observasi, angket 
kreativitas siswa,  dan tes siklus maka peneliti menarik kesimpulan 
sebagai berikut :  
1) Siswa sudah meningkat kreativitasnya dari satu siklus ke siklus 
selanjutnya. Hal ini diperlihatkan saat mereka menerima LKS, 
kebanyakan dari mereka sudah ada yang mengerjakan dengan caranya 
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sendiri, mereka banyak bertanya saat mengerjakan LKS dan saat 
presentasi, hasil pekerjaan mereka juga mereka kerjakan secara 
terperinci/urut sesuai langkah pengerjaannya, dan mereka menanggapi 
pertanyaan apabila guru atau temannya memberi pertanyaan. 
2) Siswa sudah meningkat prestasi belajarnya dari satu siklus ke siklus 
selanjutnya. Hal ini diperlihatkan dari hasil nilai yang didapat saat 
mengerjakan soal post tes siklus, mereka mengerjakan dengan tenang 
dan mengerjakannya dengan sendiri-sendiri tanpa melihat jawaban 
teman serta kebanyakan mereka nilainya sudah mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimum). 
Dari hasil refleksi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa siklus II, 
kreativitas siswa dan prestasi belajar siswa sudah meningkat, maka pada 
siklus II ini peneliti akan menghentikan penelitian karena dirasa sudah 
cukup dan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan model 
pembelajaran AIR dengan Strategi Peninjauan Kembali sudah terlaksana 
dengan maksimum. 
D. Pembahasan 
1. Kreativitas Siswa 
Hasil penelitian menggunakan model pembelajaran AIR dengan 
Strategi Peninjauan Kembali  menunjukkan bahwa kreativitas siswa 
mengalami peningkatan. Peningkatan kreativitas ini dapat dilihat dari hasil 
angket siklus I, dan angket siklus II. Hasil peningkatan kreativitas angket 
tersebut juga didukung dengan hasil observasi kreativitas siswa. 
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Kreativitas dalam penelitian ini difokuskan pada kemampuan untuk 
menghasilkan banyak gagasan, kemampuan untuk mengemukakan berbagai 
macam pemecahan masalah, kemampuan untuk menemukan sesuatu, 
cenderung memberikan jawaban yang lebih banyak, mampu menguraikan 
sesuatu secara terperinci, mampu menanggapi pertanyaan yang diajukan, 
dan mempunyai banyak pertanyaan. 
Berdasarkan lembar observasi terlihat bahwa kreativitas siswa dari 
siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan. Peningkatan ini terjadi 
ketika telah diterapkannya model pembelajaran AIR dengan Strategi 
Peninjuan Kembali.  
Kreativitas siswa bisa muncul pada beberapa tahap dalam model AIR, 
yaitu pada tahap Intellectually. Pada langkah ini guru membagi LKS kepada 
siswa kemudian mereka mengerjakan  LKS tersebut. Pada siklus I, mereka 
belum bisa menguraikan jawaban secara terperinci, siswa masih sulit dalam 
mengemukakan bermacam-macam pemecahan, jawaban yang dikerjakan 
siswa juga masih sederhana artinya mereka kerjakan menurut apa yang 
tertulis dalam buku teks, dan mereka mempunyai banyak pertanyaan tapi 
mereka masih takut untuk menanyakannya.  
Pada siklus II sudah terlihat adanya peningkatan  kreativitas siswa. 
Pada siklus II sudah mulai terlihat kreativitasnya yaitu sebagian siswa sudah 
mempunyai banyak pertanyaan baik bertanya kepada siswa lain, guru, 
maupun peneliti. Saat siswa mengerjakan soal, mereka sudah mampu 
mengerjakan dengan cara mereka sendiri dan mereka mampu 
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menguraikannya secara terperinci, dan dalam mengemukakan berbagai 
macam pemecahan, sebagian siswa sudah mampu untuk mengemukakan 
berbagai macam pemecahan. Seperti mengaitkan konsep dengan 
pengalaman di lapangan yang pernah mereka alami dan penjelasannya 
sudah tidak terpacu pada buku teks. Tahap  selanjutnya yang muncul 
kreativitas yaitu saat presentasi. Pada siklus I, saat temannya presentasi 
masih banyak siswa yang memilih diam daripada bertanya. Dalam 
menghasilkan gagasan, mereka masih kurang dan hanya sebagian siswa 
yang mau menjawab ketika guru bertanya. Pada siklus II, sebagian siswa 
sudah mau bertanya ketika mereka belum faham, munculnya gagasan-
gagasan baru dan sebagian besar siswa sudah mampu menjawab ketika 
ditanya guru. Tahap selanjutnya adalah Repetition. Pada tahap ini guru 
memberikan penjelasan dan tanggapan terhadap hasil presentasi kelompok. 
Setelah menerapkan Auditory dan intellectually, Repetition guru 
menerapkan tahapan yang terahir yaitu strategi peninjauan kembali. Pada 
siklus I, kebanyakan dari mereka kurang antusias ketika mereka diberi kartu 
indeks. Sebagian besar dari siswa masih merasa malu untuk mengambil dan 
mencari jawaban dari teman yang lain, sehingga banyak waktu yang 
terbuang. Pada siklus II, sebagian dari mereka senang ketika guru 
memberikan kartu indeks. Dalam mencari jawaban pun mereka sudah berani 
untuk menyatakan soal ataupun jawaban yang ada dalam lembar kartu 
indeksnya.  
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 Hasil pengisian angket kreativitas siswa dapat dilihat rata-rata hasil 
pengisian angket setiap siklus. Berikut analisis perhitungannya pada siklus I 
dan II. 
     Tabel 17. Hasil Analisis Angket Kreativitas Siswa Pada Siklus I dan II. 
Sumber: Hasil Angket Kreativitas Siswa 
Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa terjadi peningkatan 
frekuensi siswa dalam aspek kreativitasnya dari siklus I ke siklus II, untuk 
lebih jelasnya masing-masing indikator kemudian disajikan dalam bentuk 
grafik. 
 
 
Indikator Siklus I Siklus II Persentase Kualifikasi Persentase Kualifikasi 
Kemampuan 
menghasilkan 
banyak gagasan. 
55.05 Rendah 75.29 Sedang 
Kemampuan 
mengemukakan 
bemacam-macam 
pemecahan 
terhadap masalah 
61.30 Sedang 64.88 Sedang 
Kemampuan 
menemukan sesuatu 59.52 Rendah 75 Sedang 
Cenderung 
memberikan 
jawaban lebih 
banyak 
58.92 Rendah 66.07 Sedang 
Mampu 
menguraikan 
jawaban secara 
terperinci 
57.14 Rendah 67.85  Sedang 
Menanggapi 
pertanyaan yang 
diajukan 
61.90 Sedang 76 Sedang 
Mempunyai banyak 
pertanyaan 56 Rendah 80.95 Tinggi 
Rata-rata 58.66 Rendah 72.98 Sedang 
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a.  Kemampuan menghasilkan banyak gagasan 
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60%
80%
Siklus I Siklus II
Grafik kemampuan menghasilkan banyak 
gagasan
  
     Gambar 11. Grafik Kemampuan Siswa dalam Menghasilkan Gagasan 
 
Kemampuan siswa dalam menghasilkan gagasan dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I siswa masih cenderung 
pasif dan malas dalam mengungkapkan gagasan baru. Pada siklus II 
siswa mulai berani dan aktif dalam mengungkapakna gagasan yang 
mereka miliki. Hail ini terlihat dari adanya peningkatan kemampuan 
siswa dalam menghasilkan gagagsan yaitu 55.05 % pada siklus I dan 
75,29 pada siklus II. 
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b. Kemampuan mengemukakan bemacam-macam pemecahan terhadap 
masalah. 
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Grafik Kemampuan mengemukakan bemacam-
macam pemecahan terhadap masalah
 
Gambar 12. Grafik Kemampuan Mengemukakan Bemacam-Macam 
Pemecahan Terhadap Masalah 
 
 Kreativitas siswa juga ditunjukkan dengan kemampuan siswa 
dalam mengemukakan bermacam-macam pemecahan masalah. Pada 
siklus pertama antusias siswa dalam mencari jawaban LKS masih terlalu 
tekstual, mengikuti teks yang ada di buku. Pada siklus II siswa terlihat 
sebagian siswa mulai mencari pemecahan yang berbeda yaitu tidak hanya 
terpacu pada buku tapi mulai memasukkan unsur pengalaman nyata. 
Berdasarkan angket kreativitas siswa juga mengalami perubahan 
kemampuan siswa dalam mengemukakan bemacam-macam pemecahan 
yaitu 61% (siklus I) menjadi 64% (pada siklus II). 
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c. Kemampuan menemukan sesuatu 
 
Gambar 13. Grafik Kemampuan Menemukan Sesuatu 
 
 Pengukuran kemampuan siswa dalam menemukan jawaban soal 
dari guru maupun jawaban yang berbeda dengan teman mengalami 
peningkatan. Pada siklus pertama menunjukkan 59,52% siswa yang 
hanya dapat menjawab pertanyaan yang diberikan, sedangkan pada siklus 
II sebanyak 75% siswa mampu menemukan jawaban dari soal yang 
diberikan oleh guru.  
d. Cenderung memberikan jawaban lebih banyak 
 
Gambar 14. Grafik Kecenderungan Siswa Dalam Memberikan Jawaban 
Lebih Banyak 
 
 Berdasarkan grafik di atas, siswa yang memberikan jawaban lebih 
banyak mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari adanya sebagian 
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besar siswa yang memberikan jawaban pada lembar kerja siswa lebih 
banyak pada siklus II jika dibandingkan dengan siklus I. Sebanyak 
58,92% siswa pada siklus I dan 66,07% siswa pada siklus II yang 
memberikan jawaban lebih banyak dari sebelum diterapkannya metode 
AIR dengan Strategi Peninjauan Kembali. 
e. Mampu menguraikan jawaban secara terperinci 
 
Gambar 15. Grafik Kemampuan Menguraikan Jawaban Secara 
Terperinci 
 
 Berdasarkan hasil angket siswa indikator kemampuan siswa dalam 
menguraikan jawaban secara terperinci juga mengalami peningkatan. 
Pada siklus I siswa masih sedikit takut salah dalam menguraikan jawaban 
secara terperinci. Kemungkinan mereka takut kalimat yang disusun tidak 
tertata rapi. Pada siklus II sebagian besar siswa mulai berani untuk 
menguraikan jawaban secara terperinci. Hal ini terlihat dari hasil 
perhitungan angket yaitu sebesar 57,14% siswa pada siklus I dan 
meningkat menjadi 67,85% siswa dalam siklus II. 
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f. Menanggapi pertanyaan yang diajukan 
 
Gambar 16. Grafik Menanggapi Pertanyaan Yang Diajukan 
 
 Kreativitas siswa tidak hanya didasarkan atas banyak pertanyaan 
yang timbul akan tetapi juga berkaitan dengan cara dalam menanggapi 
pertanyaan serta banyaknya respon/tanggapan yang diajukan. 
Berdasarkan grafik di atas dapat kita lihat bahwa adanya peningkatan 
dari siklus I ke siklus II yaitu sejumlah 14,1%. Pada siklus I 
menunjukkan sejumlah 61,9% siswa yang aktif dalam menanggapi 
pertanyaan yang diajukan sedangkan pada siklus II sebesar 76%. 
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g. Mempunyai banyak pertanyaan 
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Gambar 17. Grafik Mempunyai Banyak Pertanyaan 
 
 Mempunyai banyak pertanyaan merupakan indikator yang paling 
mudah dalam mengukur kreativitas siswa. Dalam siklus I menunjukkan 
56 % siswa (Rendah) dalam mengajukan banyak pertanyaan, sedangkan 
pada siklus II sebanyak 80,9% (tinggi). Berdasarkan grafik tersebut  
dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan sebesar 26,9% siswa 
dalam mempunyai banyak pertanyaan. 
h. Perbandingan hasil kreativitas siswa siklus I dan siklus II 
58,66%
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Gambar 18. Grafik Perbandingan Kreativitas Siklus I Dan Siklus II 
 
Pada siklus yang pertama angket kreativitas siswa mencapai 
58,66% yang mempunyai kualifikasi rendah, pada siklus yang kedua 
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kreativitas siswa mencapai 72.98 % yang mempunyai kualifikasi sedang. 
Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan kreativitas siswa dari siklus I 
ke siklus II yaitu sebesar 14.32%. Dari sini, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran AIR dengan Strategi 
Peninjauan Kembali dapat meningkatkan kreativitas siswa. 
Berdasarkan data-data yang telah dideskripsikan di atas, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa dari semua hasil yang diperoleh tersebut 
dapat menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian yaitu 
dengan menggunakan pembelajaran model dengan Strategi Pennjauan 
Kembali kreativitas siswa dapat meningkat. 
2. Hasil Belajar Siswa 
Setiap akhir siklus guru mengadakan tes, tes digunakan untuk 
mengetahui tingkat penguasaan materi dalam satu siklus dan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran geografi. Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan, pelaksanaan model pembelajaran AIR dengan Strategi 
Peninjauan Kembali dapat meningkatkan hasil belajar siswa. prestasi belajar 
siswa yang semula rendah, dapat meningkat setelah pembelajaran Geografi 
dengan menggunakan model pembelajaran AIR dengan Strategi Peninjauan 
Kembali.  
Penggunaan model pembelajaran AIR dengan Strategi Peninjauan 
Kembali dapat meningkatkan hasil belajar siswa disetiap siklusnya. Hal 
tersebut dapat dilihat dari rata-rata skor tes di setiap siklusnya. Hasil rata-
rata skor tes siklus dapat digunakan sebagai alat untuk untuk mengukur 
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kompetensi siswa terhadap pelajaran geografi. Hasil rata-rata skor tes siklus 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
           Tabel 18. Hasil Nilai Rata-Rata Skor Tes Siklus Siswa 
Skor 
Siklus 
I II 
Rata-rata skor  tes siklus 7,4 8,2 
Skor minimal 6,5 7 
Skor maksimal 8,5 9,5 
Sumber: Hasil Tes Siswa 
 Gambar 19. Grafik perbandingan rata-rata skor tes siklus, skor 
minimal dan skor maksimal siklus I dan  II. 
Dari tabel dan grafik di atas  terlihat rata-rata kelas juga mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Secara garis besar hasil belajar siswa 
sudah mengalami peningkatan hal ini bisa dilihat dari rata-rata kelas, nilai 
individu mainimal dan nilai individu maksimal siswa yang mengalami 
peningkatan. Dengan kata lain berarti sudah banyak siswa yang mengalami 
peningkatan dalam segi hasil belajar. 
3. Hambatan 
1. Pengaturan alokasi waktu, terkadang waktu pembelajaran tidak tepat 
waktu karena pembelajaran dimulai setelah sholat jama’ah dhuhur. 
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2. Adanya lomba LPEB (Lomba Pidato Empat Bahasa) dan madin yang 
diadakan oleh pihak sekolah menyebabkan waktu penelitian tidak sesuai 
target karena hari yang seharusnya dilaksanakanya penelitian harus 
diundur minggu depannya.  
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan  hal-hal 
sebagai berikut : 
1.  Penerapan model pembelajaran AIR (Auditory, intellectually, repetition)  
dengan Strategi Peninjauan Kembali pada pembelajaran Geografi kelas 
XB Madrasah Aliyah (MA) Nurul Ummah Yogyakarta dapat 
meningkatkan kreativitas siswa dan hasil belajar melalui tiga tahapan 
utama yaitu mendengar (auditory), berfikir (intellectually), dan 
pengulangan (repetition).  
2.  Pada saat diskusi, awalnya siswa belum bisa menghasilkan banyak 
gagasan, hanya sebagian kecil yang mampu, tapi setelah dilakukan 
beberapa tindakan lebih banyak siswa sudah mampu menghasilkan 
gagasan. Dari hasil angket diketahui bahwa pada siklus yang pertama 
kreativitas siswa mencapai 58.66% yang mempunyai kualifikasi kurang, 
pada siklus yang kedua kreativitas siswa mencapai 72.96 % yang 
mempunyai kualifikasi sedang. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan 
kreativitas siswa dari siklus I ke siklus II yaitu sebesar 14.30%. Penerapan 
model pembelajaran AIR dengan Strategi Peninjauan Kembali dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XB MA Nurul Ummah 
Yogyakarta. Hal tersebut secara kuantitatif ditunjukkan dari rata-rata skor 
hasil belajar siswa, terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa dari 
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siklus I ke siklus II, sebesar 74 menjadi 82 atau meningkat sebesar 8 yang 
berarti sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sekolah 
tersebut yaitu sebesar 75. Maka peneliti menganggap bahwa dari hasil 
yang telah diperoleh tersebut dapat menjawab permasalahan yang diajukan 
dalam penelitian ini, yaitu meningkatkan hasil belajar siswa. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian disarankan: 
1. Bagi guru, model pembelajaran AIR dengan Strategi Peninjauan Kembali 
dapat diterapkan dalam pembelajaran, khususnya pelajaran Geografi. Model 
pembelajaran ini dimungkinkan juga dapat diterapkan pada mata pelajaran 
lain agar bisa digunakan untuk mengukur variabel yang lain.  
2. Pada saat guru akan menerapkan model ini, guru harus lebih 
mempersiapkan segalanya seperti LKS atau soal-soal yang akan diberikan 
pada waktu diskusi. 
3. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran AIR dengan 
Strategi Peninjauan Kembali hendaknya dijelaskan terlebih dahulu kepada 
siswa agar siswa tidak bingung saat proses pembelajaran berlangsung. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian lanjutan dapat dikembangkan baik 
untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran 
Geografi khususnya di MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta maupun 
untuk meningkatkan ataupun mewujudkan aspek yang lain. 
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